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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD EFENDI, NIM : 13.12.11.026. Cyber Branding Komunitas 
Laskarsedekah Yogyakarta Melalui Media Sosial Untuk Meningkatkan 
Bersedekah. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2017. 
 
Dewasa ini jumlah penggunaan media sosial yang semakin hari semakin 
meningkat membuat manusia akan ketergantungan dengan adanya media sosial. 
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam bersedekah ini sangat erat kaitannya 
dengan tingkat keimanan dan pengetahuan seseorang akan pentingnya sedekah itu 
sendiri. Sosialisasi akan pentingnya bersedekah diharapkan dilakukan oleh semua 
elemen umat islam untuk mensosialisasikan akan pentingnya bersedekah. Hal ini 
membuat komunitas laskarsedekah Yogyakarta mensosialisasikan akan 
pentingnya bersedekah melalui media sosial, ketidaksadaran masyarakat akan 
pentingnya bersedekah, setiap individu yang bekerja, mendapat penghasilan 
seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi untuk bisa menafkahkan sebagian 
hartanya untuk yang membutuhkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah di media 
sosial. Judul penelitian ini adalah “Cyber Branding Komunitas Laskarsedekah 
Yogyakarta Melalui Media Sosial Untuk Meningkatkan Bersedekah”. Skripsi ini 
merupakan penelitian mengenai cyber branding. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan bagaimana cyber branding yang lakukan komunitas 
laskarsedekah untuk meningkatkan bersedekah melalui media sosial. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif yaitu dengan melakukan penelitian secara 
langsung, observasi secara mendalam serta menggambarkan dan menyajikan fakta 
yang ada di lapangan. Teknik analisis data dilakukan dengan menjabarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan. Aspek-aspek yang diperhatikan adalah 
penggunaan media sosial sebagai media branding untuk meningkatkan 
bersedekah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan dari semua informan yang digunakan 
dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa cyber branding yang dilakukan 
komunitas laskarsedekah yogyakarta di media media sosial untuk meningkatkan 
bersedekah dan mengajak khalayak untuk ikut andil dalam kegiatan komunitas 
laskarsedekah yaitu dengan publikasi foto-foto laporan kegiatan dilengkapi 
dengan desain dan caption yang bagus,  publikasi informasi kegiatan 
laskarsedekah, program komunitas laskarsedekah dan lain sebagainya. Hal 
tersebut merupakan salah satu bentuk dari cyber branding yang dilakukan 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta untuk meningkatkan bersedekah melalui 
media sosial facebook, twitter dan instagram. 
 
Kata Kunci : Cyber Branding, Media Sosial, Meningkatkan Bersedekah 
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ABSTRACT 
 
 
MUHAMMAD EFFENDI, SRN: 13.12.11.026. Cyber Branding 
Laskarsedekah Yogyakarta Community through Social Media to Increase 
Giving Charity. Thesis. Department Of Communication and Broadcasting, 
Ushuluddin and Dakwah Faculty, State Islamic Institute of Surakarta. 2017. 
 
Nowadays, The number of use social media that increasingly day by day 
will make increasing people reliance by the existence of social media. Lack of 
awareness of the community in giving charity is very closely related to the level 
of faith and knowledge of the importance of one's alms itself. Dissemination of 
the importance of giving charity is expected to be done by all elements of the 
Muslims for disseminating the importance of giving charity. This makes the 
community the importance of disseminating the Yogyakarta laskarsedekah giving 
charity through social media, unconsciousness, and gifts of society, each 
individual work, earn a living should have a high awareness of being able to 
spend a portion of his wealth to the needy. Therefore, the authors are interested in 
researching how to laskarsedekah community perpetrated a branding in social 
media. The title of this research is the "Cyber Branding Laskarsedekah 
Yogyakarta Community through Social Media to increase Gifts". This thesis is the 
study of cyber branding. The purpose of this research is to describe how do cyber 
branding laskarsedekah to enhance community gifts through social media. 
This research uses qualitative research type by using the descriptive 
method to conduct a research intensive, direct and perform in depth observations, 
as well as describing and presenting the facts in the field. Technique of data 
analysis done by outlining the results of the interviews has been conducted. 
Aspects of note are the use of social media as the media of branding to increase 
giving charity. 
The results of this study showed that of all the informants were used in this 
study revealed that the laskarsedekah community perpetrated a branding of 
Yogyakarta. It was done by social media to increase gifts and invites audiences to 
participate in the activities of community laskarsedekah with the publication of 
photos of activity report comes with a nice design and caption information 
activities, publications, community programs laskarsedekah and others. It is a 
form of cyber laskarsedekah community perpetrated a branding of Yogyakarta to 
increase giving charity through social media facebook, twitter and instagram. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat 
di abad ke-21 ini. Teknologi menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan 
dalam mempermudah setiap pekerjaan manusia. Salah satunya dalam hal 
komunikasi. Mudahnya setiap orang untuk berkomunikasi saat dimana dan 
kapan pun membawa dampak yang besar bagi kehidupan manusia. 
Kehadiran internet membuka jalan media baru untuk hadir ditengah 
masyarakat yang memberikan layanan kemudahan berinteraksi serta 
berkomunikasi dengan sesama pengguna membawa pengaruh besar dan 
kemudian membentuk budaya baru dalam berkomunikasi. 
Dalam konteks komunikasi, media merupakan alat atau sarana 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi, menyampaikan dan menerima 
pesan. Dalam beberapa tahun terakhir, dunia media dimunculkan dengan 
hadirnya sebuah media baru (new media). Banyak perubahan yang 
ditimbulkan oleh media baru, perkembangan yang ditimbulkan sangat 
cepat sehingga  menciptakan sebuah budaya populer. Salah satu efek dari 
media baru adalah munculnya media sosial seperti situs jejaring sosial 
yang banyak digunakan masyarakat sedunia ini. 
 Media sosial ini merupakan suatu alat komunikasi online yang 
menjadi bagian penting dari membangun, menjalin atau memantapkan 
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suatu hubungan interpersonal. Jenis-jenis media ini memungkinkan orang 
bisa berbicara, berpartisipasi, berbagi dan menciptakan jejaring secara 
online. Karena selain media ini mudah digunakan, media baru ini juga 
dapat memberikan semua informasi yang kita butuhkan. 
Sekarang tanpa disadari sudah banyak merek (brand) yang berada 
di sekeliling kita, hampir setiap harinya selalu bertambah semakin banyak 
dan semakin beragam, mulai dari merek makanan, pakaian, alat rumah 
tangga bahkan komunitas atau organisasi ikut andil di dalamnya. Merek-
merek tersebut datang dengan misi dan tujuan yang berbeda-beda, dan 
merekapun juga membedakan dirinya dengan yang lain supaya memiliki 
ciri khas dan keunikan tersendiri bila dibandingkan dengan yang lain. 
Sehingga mereka mempunyai identitas yang jelas, unik dan berbeda agar 
khalayak mampu mengenali mereka. 
Merek adalah sebuah nama, simbol, design, ataupun kombinasi 
dari semuanya yang dipakai untuk mengidentifikasikan sesuatu bisa 
berupa produk, jasa, tempat, komunitas, organisasi dan sebagainya. 
Sesuatu bisa dikatakan merek apabila bisa mengidentifikasikan sesuatu. 
Jadi merek sendiri tidak harus dan tidak melulu dikenakan pada sebuah 
produk, namun juga dikenakan pada sebuah komunitas, organisasi, 
perusahaan, orang dan lain sebagainya. Semua kegiatan dan proses 
memperkenalkan merek kepada khalayak tersebut dinamakan branding. 
Dengan branding sesuatu merek bisa diperkenalkan pada khalayak yang 
lebih luas, bisa dideskripsikan secara lebih detail dan bisa ditunjukkan 
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keunggulan dan pembedanya dari merek yang lainnya. Sehingga khalayak 
mengenal dan ingat dengan merek yang dipakai melalui proses branding. 
Dahulu branding dilakukan dengan media konvensional seperti 
media cetak, radio bahkan branding juga dilakukan melalui media televisi. 
Dengan media tersebut tentunya biaya yang dibutuhkan cukuplah relatif 
besar untuk biaya produksi dan pemasaran sebuah branding produk 
maupun jasa melalui media konvensional tersebut. Morissan (2008:11) 
menyebutkan sejumlah kelemahan dalam mengidentifikasikan media 
cetak, radio dan televisi, antara lain dapat  dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 Sifat Media Konvensional 
Jenis Media Sifat 
Cetak 1. Dapat dibaca, dimana dan 
kapan saja 
2. Daya jangkau terbatas 
3. Daya rangsang rendah 
Radio 1. Dapat didengar bila siasran 
2. Daya rangsang rendah 
3. Dapat didengar bila diputar 
kembali 
Televisi 1. Sangat mahal 
2. Dapat didengar dan dilihat 
bila ada siaran 
3. Dapat didengar bila diputar 
kembali 
 
Sifat media cetak yang daya jangkau terbatas dan daya rangsang 
rendah menjadi sebuah kelemahan dalam upaya branding maupun dalam 
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menyampaikan sebuah informasi, sedangkan kelemahan media radio dan 
televisi yang dapat didengar kembali bila diputer kembali dan  biaya untuk 
sebuah branding sebuah produk maupun jasa melalui media radio dan 
televisi memerlukan biaya produksi yang jauh lebih besar. 
Dengan berkembangnya teknologi seperti pada zaman sekarang ini, 
proses branding bisa ditekan jauh lebih murah dan efektif dengan 
menggunakan media internet. Sebab internet dapat memainkan peran 
penting dalam hubungannya membangun merek dan meningkatkan 
reputasi komunitas maupun organisasi yang telah menggunakan internet 
sebagai media untuk branding. Komunitas  yang telah berusaha 
membangun citra yang baik di dunia nyata juga dapat membangun citra 
merek yang kuat di dunia maya melalui jaringan internet. Branding 
melalui media nternet menawarkan keuntungan yang jauh besar bila 
dibandingkan dengan media konvensional. Belch dalam Morissan, 
(2014:327) menjelaskan kecepatan internet dalam menyampaikan sebuah 
informasi kepada dunia, menjadi kelebihan utama yang membedakannya 
dengan media konvensional. 
“Keuntungan internet sebagai media adalah kemampuannya untuk 
menyediakan informasi kepada penggunanya. Para pengguna internet 
dapat menemukan informasi dalam jumlah besar menganai topik apa 
saja yang diinginkannya”. 
 
Penggunaan media internet sebagai kekuatan utama dalam 
membranding dan memperkenalkan suatu merek menjadi titik penting 
dalam mengelola merek tersebut, sekaligus merupakan strategi ampuh 
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untuk memperluas merek ke dalam dunia yang lebih besar tanpa dibatasi 
oleh ruang dan waktu. 
Kelebihan branding melalui media sosial adalah kecepatannya 
dalam menyampaikan informasi kepada khalayak dan up to date. 
Pengelola merek dapat menambahkan informasi apapun berupa teks atau 
foto kapanpun dengan cepat, penggunaan internet sebagai media branding 
juga sudah dimanfaatkan oleh sebuah komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta dalam upaya meningkatkan bersedekah melalui media sosial 
Facebook, Twitter dan Instagram. 
Pada era sekarang ini kesadaran masyarakat akan pentingnya 
bersedekah pun semakin berkurang, setiap individu yang bekerja, 
mendapat penghasilan seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi untuk 
bisa menafkahkan sebagian hartanya untuk orang yang membutuhkan. 
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam bersedekah ini sangat erat 
kaitannya dengan tingkat keimanan dan pengetahuan seseorang akan 
pentingnya sedekah itu sendiri. Sosialisasi akan pentingnya bersedekah 
diharapkan dilakukan oleh semua elemen umat Islam. Sebagai contoh, 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta ikut andil dalam mensosialisasikan 
akan pentingnya bersedekah melalui media sosial, dengan bertambahnya 
pengetahuan masyarakat akan pentingnya bersedekah diharapkan 
keimanan dan kesadaran umat Islam akan meningkat dalam kegiatan 
bersedekah. 
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Di era zaman sekarang ini sedekah bisa dilakukan kapanpun dan 
dimanapun berada dengan segala kemudahan-kemudahannya. Sedekah 
adalah sebutan atau nama bagi sesuatu terutama harta benda yang 
diberikan kepada seseorang, lembaga atau badan yang berhak, dengan 
tidak mengharapkan imbalan apapun kecuali ridha Allah dalam rangka 
mendekatkan diri kepada-Nya (Nasution, 2002:1034). 
Sedekah juga merupakan pemberian yang dikeluarkan secara 
sukarela kepada siapa saja, tanpa hisab, dan tanpa adanya aturan waktu 
yang mengikat dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah (Sanusi, 
2009:8-9). Para ulama membedakan sedekah ke dalam dua macam: 
sadaqah wajibah (sedekah wajib) dan sedekah mandubah (sedekah 
sunnah). Sedekah wajib merupakan sedekah yang harus dilakukan oleh 
seseorang yang telah memenuhi persyaratan-persyaratan yang ditentukan 
syarat. Sedekah wajib inilah yang umum disebut dengan istilah zakat 
dalam rukun islam yang lima. Al-Qur’an (di antaranya surat at-Taubah 
ayat 103) dan juga Al-Hadits banyak yang menggunakan kata sadaqah 
(sedekah) untuk pengertian zakat, baik zakat mal maupun zakat fitrah. 
Bahkan tidak menutup kemungkinan untuk memasukkan zakat profesi 
kedalamnya. Adapun yang dimaksud dengan sedekah mandubah yaitu 
sedekah yang dianjurkan untuk dilakukan pada setiap saat yang 
memungkinkan tanpa harus memenuhi syarat-syarat tertentu dan kadar-
kadar tertentu sebagai yang terdapat dalam zakat atau sedekah wajib. 
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Sedekah berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seorang 
muslim kepada orang lain secara sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan 
jumlah tertentu. Firman Allah dalam Q.S Al-Imran ayat 92. 
                               
Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai dan apa saja yang kamu nafkahkan. Maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
 
Penjelasan dari ayat tersebut maksudnya adalah selama infak atau 
sedekah itu ditujukan semata-mata untuk meraih Ridha Allah semata, 
bukan bermaksud ria atau ingin mendapatkan pujian dari orang lain, maka 
infak itu akan membentuk akhlak terpuji karena berlapang hati memberi 
apa yang dicintai di jalan Allah dan mendapat Rahmat dari Allah. Namun 
dengan demikian, bukan berarti menginfakkan atau mensedekahkan harta 
yang harganya rendah, tidak bernilai di sisi Allah. Apapun yang di 
infakkan walau sedikit tetap bernilai terpuji di sisi Allah. Dengan 
demikian infak itu terdiri yang berkualitas yang terbaik dan ada pula yang 
nilainya biasa saja. 
Sedekah juga memiliki beberapa keutamaan bagi yang 
mengamalkannya. Pertama mengundang datangnya rezeki, sedekah dapat 
menolak bala dan sedekah menyembuhkan penyakit. Melihat keutamaan 
dan pentingnya bersedekah, komunitas laskarsedekah memudahkan 
kepada khalayak dalam bersedekah secara online, hanya melalui 
genggaman Handphone, tablet maupun komputer yang tersambung 
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internet khalayak bisa bersedekah secara Online melalui komunitas 
laskarsedekah. 
Laskarsedekah merupakan sebuah komunitas sosial independent 
yang tidak terikat partai politik atau aliran apapun serta peduli dan cinta 
terhadap mereka yang membutuhkan bantuan, dengan tekad tetap menjaga 
amanah 100% sedekah dari donatur tanpa dipotong biaya operasional. Visi 
komunitas laskarsedekah yaitu sebagai gerakan sosial independent yang 
peduli dan cinta terhadap mereka yang membutuhkan bantuan, sedangkan 
Misinya yaitu komunitas yang mengabdi untuk masyarakat dalam berbagai 
kegiatan dan misi sosial. Visi misi tersebut direalisasaikan dalam agenda 
rutin maupun program komunitas laskarsedekah. 
Komunitas yang bergerak di bidang sosial dan mengabdi kepada 
masyarakat ini selalu berpedoman dengan Firman Allah dalam Surat 
Muhammad Ayat 7, yang berbunyi : 
                               
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia kan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu ( QS. Muhammad : 7) 
 
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa, 
Wahai orang-orang yang beriman jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. Kalimat 
“jika kamu menolong (agama) Allah” yang biasa digunakan untuk sesuatu 
yang diragukan, bukan tertuju kepada janji Allah menolong kaum 
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beriman, tetapi tertuju kepada kaum beriman, dengan maksud agar selalu 
meragukan kesungguhan mereka berupaya menolong agama Allah. Karena 
dengan keraguan itu, mereka akan terus meningkatkan upaya, berbeda 
halnya dengan orang-orang yang telah yakin akan usahanya. Yang ini pasti 
akan berhenti dalam upayanya karena merasa apa yang diupayakan telah 
cukup. ( M. Quraish Shihab, 2006:127). 
Penjelasan surat Muhammad ayat : 7 dalam Tafsir Al Misbah, 
perintah Allah SWT kepada kaum mukmin agar mereka menolong 
Agama-Nya, berdakwah kepada-Nya dan berjihad melawan musuh 
musuh-Nya dengan mengharapkan Ridha Allah semata. Jika mereka 
melakukan itu maka Allah Subhaanahu Wa Ta’ala akan menolong mereka 
dan meneguhkan mereka, yakni menguatkan mereka dengan kesabaran, 
ketenangan dan keteguhan serta membuat badan mereka dapat bersabar 
diatasanya serta menolong mereka terhadap musuh meraka. Ini adalah 
janji Allah Yang Maha Pemurah yang benar janji-Nya, bahwa barangsiapa 
akan menolong agama-Nya baik dengan ucapan mapun perbuatan, maka 
Allah akan menolongnya, memudahkan sebab-sebab pertolongan, seperti 
keteguhan dan lain sebagainya. 
Perkembangan teknologi dan penggunaan internet yang terus 
berkembang pada zaman sekarang ini, mempermudah kepada khalayak 
dalam menyalurkan sedekah secara online. Konsep sedekah online yaitu 
khalayak melihat ajakan untuk bersedekah maupun melihat publikasi 
tentang program sedekah yang ditawarkan ataupun khalayak melihat 
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postingan tentang keutamaan sedekah di akun media sosial komunitas 
laskarsedekah, lalu masyarakat timbul niat untuk bersedekah, kemudian 
setelah itu transfer sedekah ke rekening resmi laskarsedekah, dana yang 
telah dihimpun lanjut akan didistribusikan kepada umat islam yang 
membutuhkan bantuan melalui program komunitas laskarsedekah. Hal 
tersebut bisa dilihat publikasi komunitas laskarsedekah melalui akun 
media sosial Facebook : 
 
Gambar 2.1. Publikasi Laskarsedekah Di Facebook 
Sumber : www.facebook.com/laskarsedekah. 
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Publikasi tersebut merupakan eksekusi salah satu program sedekah 
yang dilakukan komunitas laskarsedekah melalui akun media sosial 
Facebook, serta merupakan pertanggungjawaban kepada donatur yang 
sudah bersedekah melalui komunitas laskarsedekah, dalam publikasi 
tersebut juga dicantumkan nomer rekening resmi laskarsedekah untuk 
memudahkan khalayak yang mau berpartisipasi dalam kegiatan sedekah 
tersebut. 
Komunitas laskarsedekah Yogyakarta juga menggunakan akun 
Twitter sebagai upaya memberitahukan kepada followersnya mengenai 
khalayak yang mau bersedekah melalui komunitas laskarsedekah. 
 
Gambar 2.2. Publikasi laskarsedekah di twitter @LaskarSedekah 
Sumber : www.twitter.com/laskarsedekah 
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Publikasi tersebut merupakan tweet dari komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta dalam upaya menyebarkan publikasi ajakan bersedekah di 
Twitter. Postingan pada tanggal 11 desember 2015 mendapatkan 13 
retweet dan 6 favorit. Selain Facebook dan Twitter komunitas 
laskarsedekah juga menggunakan akun Instagram dalam menyebarkan 
publikasi mengajak khalayak untuk bersedekah melalui komunitas 
laskarsedekah. 
 
Gambar 2.3. Publikasi laskarsedekah di instagram 
Sumber : www.instagram.com/laskarsedekah 
Dari publikasi tersebut komunitas laskardekah Yogyakarta 
mencoba menggerakkan kepada followersnya agar hatinya tergerak untuk 
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ikut andil dalam program sedekah paket pendidikan yang sudah 
ditawarkan melalui publikasi Instagram dengan menggunakan hastag 
#sedekahonline, #laskarsedekah #sedekah #pendidikan #yogyakarta 
#indonesia. 
Seiring berkembangnya teknologi dan inovasi dalam dunia maya, 
berbagai macam aplikasi digital muncul dan menghiasi hidup manusia, 
mulai menjadi tempat berinteraksi, tempat jual beli, hingga menjadi 
tempat untuk ajang pamer selfie. Begitu pula dengan media sosial, hampir 
seluruh orang indonesia memiliki akun Facebook, Twitter, Instagram dan 
lain sebagainya. Saat ini jejaring sosial memiliki pengguna yang 
jumlahnya sangat luar biasa. 
Bisa dilihat konten yang paling sering dikunjungi pengguna 
internet masyarakat Indonesia pada tahun 2016 menurut survei Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia yaitu paling sering mengunjungi 
online shop sebesar 82,2 juta atau 62%. Sedangkan konten media sosial 
yang sering dikunjungi adalah Facebook sebesar 71,6 juta pengguna atau 
54%, urutan kedua adalah media sosial instagram sebesar 19,9 juta 
pengguna atau 15% (www.apjii.or.id). Hal tersebut bisa dilihat pada 
gambar di bawah ini konten yang sering dikunjungi pengguna internet 
Indonesia pada tahun 2016: 
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Gambar 2.4.Pengguna internet pada tahun 2016 
Sumber : APJII ( Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia). 
Melalui media sosial inilah setiap orang bisa membuat, 
menyunting, sekaligus mempublikasikan sendiri berita atau artikel yang 
dibuatnya, foto-foto dirinya ataupun video buatannya pada akun media 
sosial ini secara bebas tanpa larangan apapun. Karena melalui media sosial 
semua bisa dilakukan secara cepat, efektif, efisien serta cakupannya yang 
luas tanpa terbatas ruang dan waktu. Media sosial dianggap begitu penting 
dalam kehidupan masyarakat modern di era internet sekarang, bukan 
hanya membuat manusia menjadi sangat transparan dalam berkomunikasi 
dengan siapapun, tetapi setiap aktivitas yang dilakukan manusia dapat 
diketahui oleh orang lain yang bahkan berada dari jarak ribuan kilometer 
jauhnya. Dengan media sosial kita bagaikan hidup dalam satu kamar 
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dengan berbagai jenis orang di belahan dunia manapun, karena 
berkomunikasi dengan siapapun dan di manapun akan terasa sangat mudah 
dengan menggunakan media sosial ini. Media sosial juga dipercaya 
sebagai alat yang bisa digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin 
dicapai. Melalui media sosial sesuatu hal yang selama ini di pendam atau 
dirahasiakan bisa diungkap secara terbuka dan transparan. Mungkin 
awalnya hanyalah sebuah informasi yang disebar melalui satu media 
sosial, tetapi informasi tersebut bisa membuka mata banyak orang untuk 
menyebarkannya kembali. 
Komunitas laskarsedekah Yogyakarta dalam menggerakkan hati 
khalayak agar mau bersedekah memanfaatkan media sosial sebagai media 
branding. Termasuk sebagai sarana pertanggungjawabannya kepada 
donaturpun melalui media sosial dengan meng-upload foto-foto 
dokumentasi eksekusi sedekah maupun kegiatan yang lainnya. Melalui 
branding lewat media sosial komunitas laskarsedekah mampu 
menghimpun dana sedekah puluhan juta rupiah setiap bulannya melalui 
publikasi ajakan untuk bersedekah melalui media sosial tersebut. Artinya, 
setelah melihat publikasi melalui media sosial tersebut khalayak timbul 
niat untuk bersedekah. Dari contoh tersebut dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa semua merek, baik jasa, produk, komunitas maupun yang lainnya 
bisa membangun dirinya menjadi lebih besar dan dikenal oleh publik 
melalui pemanfaatan media sosial. 
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Maka dalam hal ini penulis memfokuskan penelitian dengan judul 
“Cyber Branding Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta Melalui 
Media Sosial Untuk Meningkatkan Bersedekah”. Alasan penulis 
melakukan penelitian ini, karena melalui media sosial terlihat komunitas 
laskarsedekah yogyakarta mampu menggerakkan hati khalayak mengenai 
pentingnya bersedekah dan bisa dilakukan secara online serta dapat 
merangkul berbagai lapisan masyarakat, khususnya anak muda untuk 
tergerak hatinya untuk menyalurkan sedekah yang sudah terkumpul 
dengan penyaluran 100% tanpa biaya operasional sepeserpun. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Mahalnya biaya branding melalui media konvensional. 
2. Kurangnya kesadaran umat islam dalam bersedekah. 
3. Organisasi maupun komunitas dalam memasarkan produk maupun jasa 
memerlukan komunikasi pemasaran. 
4. Setiap komunikasi pemasaran yang digunakan oleh organisasi maupun 
komunitas akan berdampak pada perkembangan komunitas tersebut. 
5. Salah satu menggerakkan khalayak untuk bersedekah bisa dilakukan 
dengan cara menggunakan cyber branding melalui media sosial. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga 
menghasilkan uraian sistematis, maka penulis membatasi masalah yang 
17 
 
akan diteliti. Pembatasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian 
dapat lebih jelas dan terarah sehingga tidak mengaburkan penelitian. 
Adapun pembatasan masalah yang akan diteliti adalah “Cyber Branding 
Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta Melalui Media Sosial Untuk 
Meningkatkan Bersedekah” 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana cyber branding komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
melalui media sosial dalam meningkatkan bersedekah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendiskrispikan cyber branding komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta melalui media sosial dalam meningkatkan bersedekah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Bagi pihak ilmu komunikasi, Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu komunikasi, khususnya 
mengenai cyber branding. 
2. Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 
menjadi referensi praktis dalam memahami cyber branding dalam 
pengaplikasiannya melalui media sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Pemasaran 
a. Pengertian Komunikasi 
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun 
tidur sampai tidur lagi, secara kodrat senantiasa terlibat dalam 
komunikasi. Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi 
hubungan sosial (social relations). Masyarakat paling sedikit 
terdiri dari dua orang yang saling berhubungan satu sama lain, 
karena hubungan itulah menimbulkan interaksi sosial. (Effendy, 
2002:3). 
Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan yang tidak 
dapat dipisahkan, setiap manusia sejak lahir sudah melakukan 
komunikasi. Apalagi sebagai makhluk sosial manusia selalu ingin 
berhubungan dengan manusia yang lain. Hubungan tersebut  
membutuhkan komunikasi agar  terjalin interaksi antara manusia 
yang satu dengan manusia yang lain. 
Carl I. Hovland dalam Mulyana (2008:62) menjelaskan 
komunikasi merupakan proses yang memungkinkan seseorang 
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-
lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain. Komunikasi 
19 
 
terjadi bila ada pertukaran pesan atau informasi antara pengirim 
dan penerima pesan sehingga diharapkan penerima pesan ini 
mengerti isi pesan yang disampaikan kepadanya dan memberikan 
respon, maka proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung. 
Pada hakekatnya yang dimaksud komunikasi adalah suatu 
proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak 
kepada pihak yang lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara 
keduaanya. Komunikasi digunakan untuk saling mengungkapkan 
kebutuhan organisasi maupun komunitas. 
Secara ringkas Joseph Dominick dalam Morissan (2013:17-
26) menjelaskan proses berlangsungnya komunikasi bisa 
digambarkan sebagai berikut : 
1. Komunikator (sender) yang mempunyai maksud 
berkomunikasi dengan orang lain mengirimkan suatu pesan 
kepada orang yang dimaksud. Pesan yang disampaikan itu bisa 
berupa informasi dalam bentuk bahasa  maupun melalui 
simbol-simbol yang bisa dimengerti oleh kedua pihak. 
2. Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu 
media atau saluran baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
3. Fungsi pengiriman (encoding) adalah proses untuk mengubah 
pesan ke dalam bentuk yang  dioptimalisasi untuk keperluan 
penyampaian pesan/data. 
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4. Media/saluran (channel) adalah alat yang menjadi penyampai 
pesan dari komunikator ke komunikan. 
5. Fungsi penerimaan (decoding) proses memahami simbol-
simbol bahasa (bahasa pesan) yaitu simbol grafis atau huruf-
huruf dengan cara menghubungkannya simbol-simbol dengan 
bunyi bahasa beserta variasi-variasinya yang dilakukan 
penerima pesan dari penyampai pesan. 
6. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan 
menerjemahkan isi pesan yang diterimanya kedalam bahasa 
yang dimengerti oleh komunikan itu sendiri. 
7. Respons (response) merupakan rangsangan atau stimulus yang 
timbul sebagai akibat dari perilaku komunikasi setelah 
menerima pesan. 
8. Komunikan memberikan umpan balik (feedback) atas pesan 
yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau 
memahami pesan yang dimaksud oleh si pengirim. 
 
b. Pengertian Pemasaran 
Pemasaran (marketing) adalah mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Definisi lain menurut 
American Marketing Association (AMA) pemasaran adalah suatu 
fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 
mengomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan untuk 
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mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan 
organisasi dan pemangku kepentingannya (Kottler, 2009:5) 
Sebagai suatu aktifitas komunikasi, pemasaran merupakan 
upaya penyampaian pesan kepada orang lain, menyampaikan pesan 
dalam hal ini menitik beratkan pada dua makna utama, makna 
pertama berfungsi memberitahu atau menginformasikan kepada 
orang lain atas produk atau jasa yang di hasilkan. Makna kedua 
merupakan upaya mempengaruhi atau membujuk orang lain. 
Djaslim dalam buku Sanusi (2015:2) Managemen Strategi 
Pemasaran menjelaskan pemasaran merupakan suatu sistem lokal 
terdiri dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, 
menentukan harga promosi, mendistribusikan barang-barang yang 
dapat memuaskan keinginan, dan mencapai pasar sasaran serta 
tujuan perusahaan. 
 
c. Komunikasi Pemasaran 
Pada hekekatnya promosi merupakan suatu bentuk 
komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran adalah aktivitas 
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi 
atau membujuk pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
bersedia menerima, membeli, loyal pada produk yang ditawarkan 
perusahaan bersangkutan (Tjiptono, 1998:219). 
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Hubungan antara pemasaran dengan komunikasi 
merupakan hubungan yang sangat erat. Komunikasi merupakan 
pendistribusian lambang-lambang yang diartikan sama antara 
individu-individu, kepada kelompok, kelompok kepada kelompok, 
dan kelompok kepada massa. Salah satu kegiatan komunikasi 
pemasaran yang mampu memperkuat posisi merek adalah dengan 
cara  branding. Dengan branding berbagai upaya dilakukan dalam 
ranah komunikasi pemasaran untuk memperkenalkan sebuah 
merek pada target khalayak/ masyarakat. 
 
2. Media Baru 
a. Pengertian Media Baru 
Media baru muncul dari inovasi-inovasi media lama yang 
kurang relevan lagi dengan perkembangan teknologi di masa 
sekarang. Apa yang disebut media lama seperti televisi, film, 
majalah, buku bukan serta merta mati begitu saja melainkan 
berproses dan beradaptasi dalam media baru. 
Saat ini jika kita mengambil contoh film, memang film 
bukan lagi merupakan media baru akan tetapi film mengalami 
transformasi muncul dalam bentuk baru dalam media 
penyimpanan. Kalau dulu film disimpan dalam bentuk rol-rol film 
yang banyak memakan tempat,tapi sekarang film dapat disimpan 
dalam format disc atau 3gp dan sebagainya. Bentuk penyimpanan 
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baru disebut dengan “dense” atau informasi yang sangat banyak 
atau besar disimpan dalam ruang yang sangat kecil secara fisik. 
Media baru juga sering disebut sebagai media siber (cyber 
media), media online, media digital dan media web. Namun pada 
intinya bermuara pada hal yang sama yaitu merujuk pada 
perangkat media baik itu perangkat keras (hardware) maupun 
perangkat lunak (software). (Nasrullah, 2014:13). 
Dalam konteks penelitian ini, jenis media baru yang akan 
digunakan adalah internet. Salah satu media baru ini unggul dalam 
menghimpun berbagai orang, karena geografis tak lagi menjadi 
pembatas. Berbagai orang dari negara dan latar belakang yang 
berbeda, saling bergabung berdasarkan kesamaan minat dan 
proyeknya. Internet menyebabkan terbentuknya begitu banyak 
perkumpulan antara berbagai orang dan kelompok, jenis interaksi 
pada skala besar ini merupakan hal yang tak mungkin terwujud 
tanpa jaringan komputer. Vivian menjelaskan bahwa media baru 
seperti internet bisa melampaui pola penyebaran media tradisional, 
sifat internet yang bisa berinteraksi mengaburkan batas geografis, 
kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real 
timer (dalam Nasrullah, 2014:13). 
Agar lebih jelas dalam perbedaan dari media lama dan yang 
baru, Nasrullah dalam bukunya “Teori dan Riset Media Siber” 
menjelaskan pada sebuah tabel seperti berikut : 
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Tabel 1.2 Perbedaan Media Lama dan Media Baru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S
Sumber : Nasrullah (2014:14) 
 
Adanya perbedaan ini, Media baru dianggap dapat lebih 
efektif untuk dapat memobilisasi massa dengan keunggulan yang 
dimiliki oleh media baru. Morissan (2014:327) dalam bukunya 
yang berjudul Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu 
menjelaskan bahwa internet memiliki keunggulan sebagai salah 
satu jenis media baru dalam penyampaian informasi. 
 
Era Media Pertama (Lama) Era Media baru 
Tersentral (dari satu sumber ke 
banyak khalayak) 
Tersebar (dari banyak sumber 
ke banyak khalayak) 
Komunikasi terjadi satu arah Komunikasi terjadi timbal balik 
atau dua arah 
Terbuka peluang sumber atau 
media untuk dikuasai  
Tertutupnya penguasaan media 
dan bebasnya kontrol terhadap 
sumber 
Media merupakan instrumen 
yang melanggengkan strata dan 
ketidaksetaraan kelas sosial 
Media memfasilitasi setiap 
khalayak 
Terfragmentasi khalayak dan 
dianggap sebagai massa 
Khalayak bisa terlihat sesuai 
dengan karakter dan tanpa 
meninggalkan keragaman 
identitas msing-msing 
Media dianggap dapat atau 
sebagai alat mempengaruhi 
kesadaran 
Media melibatkan pengalaman 
khalayak baik secara ruang 
maupun waktu. 
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Keunggulan-keunggulan tersebut antara lain : 
1. Target Konsumen Khusus 
Internet secara efektif memiliki kemampuan untuk 
membidik target konsumen yang spesifik atau khusus tanpa 
menimbulkan pemborosan media (waste coverage). 
2. Pesan Khusus 
Sebagai hasil dari mendapatkan target konsumen yang 
terarah, pesan dapat dirancang sedemikian rupa agar menarik 
dan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak 
tertentu. 
3. Kemampuan Interaktif 
Kemampuan internet untuk melakukan komunikasi 
interaktif memungkinkan konsumen (khalayak) untuk lebih 
terlibat dengan produk yang ditawarkan perusahaan. Melalui 
cara ini konsumen dan perusahaan mendapatkan umpan balik 
(feedback) segera sehingga mendorong konsumen untuk lebih 
memahami produk yang ditawarkan. Hal ini memberikan efek 
yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 
4. Akses Luas 
Keuntungan internet sebagai media adalah kemampuannya 
untuk menyediakan informasi kepada penggunanya. Para 
pengguna internet dapat menemukan informasi dalam jumlah 
besar menganai topik apa saja yang diinginkannya. Khalayak 
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dapat menemukan segala informasi yang dibutuhkan terkait 
dengan produk ataupun jasa yang diinginkannya, termasuk 
keterangan spesifikasi produk, harga, prosedur pembelian dan 
sebagainya. 
5. Ekspos Luas 
Internet memungkinkan perusahaan untuk mempromosikan 
produknya kepada konsumen potensial yang tidak akan 
diperoleh melalui iklan di media konvensional. Melalui 
internet perusahaan akan mendapatkan perhatian dari 
konsumen nasional atau bahkan internasional dalam waktu 
yang sangat cepat. 
6. Kecepatan 
Internet merupakan instrumen yang paling cepat untuk 
mendapatkan informasi bagi masyarakat yang membutuhkan 
informasi mengenai suatu perusahaan  barang maupun jasa 
yang ditawarkan. 
b. Pengertian Internet 
Internet (interconnection networking) merupakan jaringan 
komputer yang dapat menghubungkan suatu komputer atau 
jaringan komputer dengan jaringan komputer yang lain, sehingga 
dapat berkomunikasi atau berbagi data tanpa melihat jenis 
komputer itu sendiri. Seperti yang diketahui internet merupakan 
27 
 
bentuk konvegerensi dari beberapa teknologi penting terdahulu, 
seperti komputer, televisi, radio dan telepon (Bungin, 2006:135). 
LaQuey dalam Ardianto, dkk (2009:150) sebagaimana yang 
dikutip dalam buku Komunikasi Massa Suatu Pengantar, internet 
merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer yang 
menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Internet dihuni oleh 
jutaan orang nonteknik yang menggunakannya setiap hari untuk 
berkomunikasi dan mencari informasi. Lebih lanjut LaQuey 
menjelaskan bahwa yang membedakan internet dan jaringan global 
lainnya dari teknologi komunikasi tradisional adalah interaksi dan 
kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan 
pesan. Tak ada media yang mampu memberi setiap penggunanya 
kemampuan untuk berkomunikasi secara seketika dengan ribuan 
orang. 
Internet yang selain memungkinkan untuk tranformasi 
elektronik, disebut juga dengan new media (media baru), dapat 
juga menghubungkan manusia diseluruh dunia, yaitu dalam proses 
interaksi. Itu sebabnya, proses interaksi melalui teknologi dengan 
media internet disebut dengan interactive media. Hal tersebut juga 
menjadikan perkembangan bagi proses komunikasi yang 
memungkinkan proses tersebut selalu tidak dengan tatap muka. 
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c. Sejarah Internet 
Lahirnya internet ini dimulai pada tahhun 1960-an sebagai 
suatu proyek dari Department of Devence Amerika Serikat dan 
diberi nama ARPANET. Mereka membuat suatu spesifikasi 
jaringan komputer yang tahan banting sehingga jaringan ini harus 
tetap bisa bekerja bila salah satu baginya hancur atau rusak. Jhal ini 
disebabkan oleh kekhawatiran Amerika Serikat akan serangan 
yang mungkin akan dialaminya sehingga membuat komunikasi 
menjadi lumpuh. Lembaga ini juga meneliit  dan mengembangkan 
konsep jaringan sehingga kegiatan transfer  data menjadi lebih 
efisien. 
Pada awalnya jaringan komputer hanya untuk kegiatan 
militer yaitu pengembangan senjata nuklir, namun akhirnya 
internet berkembang ke bidang pendidikan yang dirasa penting 
untuk mempelajari dan mengembangkan jaringan komputer 
tersebut. Pada akhir tahun 1970, internet sudah banyak digunakan 
di berbagai Universitas di Amerika Serikat dan berkembang hingga 
sekarang (Madcoms, 2010:26) 
Pada tahun 1972, Roy Tomlison menyempurnakan program 
e-mail yang ia ciptakan setahun yang lalu untuk ARPANET. 
Program e-mail ini begitu mudah sehingga langsung menjadi 
populer. Pada tahun yang sama, icon @ juga diperkenalkan sebagai 
lambang “at” atau “pada”. E-mail atau yang disebut dengan 
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Electronic Mail adalah sebuah layanan untuk pengiriman surat 
elektronik, untuk mengirim email kita harus memiliki mailbox. 
Untuk membuat mailbox harus melalui website tertentu yang 
menyediakan layanan tersebut seperti  Yahoo.com, Gmail.com, 
telkomnet.com dan lain-lain. 
Pada tahun 1981 France telekom menciptakan gebrakan 
dengan meluncurkan telepon televisi pertama, dimana orang bisa 
saling menelepon sambil berhubungan video link. Karena 
komputer yang membentuk jaringan semakin hari semakin banyak, 
maka dari itu, dibutuhkan sebuah protokol resmi yang diakui oleh 
semua jaringan. Pada tahun 1982, dibentuk Transmission Control 
protokol atau TCP dan Internet Protocol (IP) yang kita kenal 
semua. Untuk menyeragamkan alamat di jaringan komputer yang 
ada, maka pada tahun 1984 diperkenalkan system nama domain, 
yang kini kita kenal dengan DNS (Domain Name System). Pada 
tahun 1994 situs internet telah tumbuh menjadi 3000 alamat 
halaman, dan untuk pertama kalinya virtual shopping atau re-tail 
muncul di internet, dan dunia langsung berubah, dan pada tahun 
yang sama juga Yahoo! Didirikan sekaligus kelahiran Netscape 
Navigator  (Madcoms, 2010:27). 
d. System Kerja Internet 
Internet yang dilahirkan untuk menjawab kebutuhan 
manusia akan komunikasi tersebut kini dapat benar-benar 
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dirasakan fungsinya dengan beragam kemasan yang berbeda 
seperti email untuk surat menyurat, browsing untuk mendapatkan 
informasi dan sebagainya. 
Pada dasarnya seamua informasi dan juga layanan diolah 
dan disimpan pada sebuah komputer khusus yang lebih dikenal 
dengan nama server. Komputer server tersebut tersambung dengan 
internet secara realtime sehingga para pengguna internet di seluruh 
dunia dapat mengakses informasi (browsing) ataupun 
menggunakan layanan (Mailling, Chatting, Blogging, dan 
sebagainya) yang terdapat didalam komputer tersebut (Madcoms, 
2010:30). 
e. Manfaat Internet 
Secara umum ada banyak manfaat yang diperoleh 
seseorang mempunyai akses ke internet. Berikut ini sebagian dari 
apa yang tersedia di internet : 
1. Menurut Mulyadi.com adalah : 
a. Informasi untuk kehidupan pribadi, kesehatan, 
rekreasi, hobby, pengembangan pribadi, sosial dan 
rohani. 
b. Informasi untuk kehidupan profesional atau pekerja, 
teknologi perdagangan, saham, komoditas, berita, 
bisnis, berbagai forum komunikasi. 
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2. Menurut cyber.com, dengan internet kita dapat : 
a. Berkomunikasi koresponden atau surat menyurat 
dengan menggunkan email. 
b. Memperoleh informasi dengan menelusuri World 
Wide Web (WWW). 
c. Akses dan kontrol komputer jarak jauh. 
d. Memindahkan file dengan menerusi File Transfer 
Protocol. 
Internet sebagai media online sebagaimana dijelaskan 
kelebihan informasi digital adalah komperesi, portabilitas dan 
kemudahan mengedit dan transfer ke media elektronik lain. 
Kelebihan ini dimanfaatkan secara optimal oleh teknologi internet 
dibandingkan teknologi lain. 
Semua hal yang paling menarik adalah keanggotaan 
internet tidak mengenal batas negara, ras, kelas ekonomi atau 
eksekutif, ideologi atau faktor lain yang menghambat pertukaran 
pikiran. Internet adalah suatu komunitas dunia yang sifatnya sangat 
demokratis serta memiliki kode etik yang dihormati segenap 
anggotanya. Manfaat internet terutama diperoleh melalui 
kerjasama antar pribadi atau kelompok tanpa mengenal batas jarak 
dan waktu. 
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3. Media Sosial  
a. Pengertian Media Sosial 
Berdasarkan teori-teori yang dikembangkan oleh 
Durkheim, Weber, Tonnies, maupun Marx, dapat disimpulkan 
bahwa media sosial bisa dilihat dari perkembangan bagaimana 
hubungan individu dengan perangkat media. Karakteristik kerja 
komputer dalam Web 1.0 berdasarkan pengenalan individu 
terhadap individu yang lain (human cognition) dalam sebuah 
sistem jaringan, sedangkan Web 2.0 berdasarkan sebagaimana 
individu berkomunikasi (human communication) dalam jaringan 
antar individu. Fuchs menjelaskan pengertian media sosial dalam 
Web 3.0 karakteristik teknologi dan relasi yang terjadi bisa terlihat 
dari sebagaimana manusia bekerja sama. (Nasrullah, 2015:8). 
Karakteristik media siber bisa dilihat melalui media sosial, 
media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh 
beberapa jenis media siber lainnya. Ada batasan-batasan dan ciri 
khusus tertentu yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding 
dengan media lainnya. Salah satunya adalah media sosial beranjak 
dari pemahaman bagaimana media tersebut digunakan sebagai 
sarana sosial didunia virtual. 
Media sosial adalah sebuah media online dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki forum dan dunia 
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virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media 
sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh 
dunia. 
b. Karakteristik Media Sosial 
Adapun karakteristik media sosial menurut Rulli 
Nashrullah (2015:40),  yaitu : 
1. Jaringan (network) 
Media sosial memiliki karakteristik jaringan sosial, 
media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di 
dalam jaringan atau internet. Namun sebagaimana ditekankan 
oleh Castells (2002), struktur atau organisasi sosial yang 
terbentuk di internet berdasarkan jaringan informasi yang pada 
dasarnya beroperasi berdasarkan teknologi informasi dalam 
mikroelektronik, jaringan yang terbentuk antar pengguna 
merupakan jaringan yang secara teknologi di mediasi oleh 
perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam atau 
tablet. Karakter media sosial adalah membentuk jaringan 
diantara penggunanya. tidak peduli apakah didunia nyata antar 
pengguna itu saling kenal atau tidak, namun kehadiran media 
sosial memberikan medium bagi pengguna untuk terhubung 
secara mekanisme teknologi. 
2. Informasi (information) 
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Informasi menjadi etentitas yang penting dari media 
sosial, sebab pengguna media sosial dapat mengkreasikan 
representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan 
interaksi berdasarkan informasi. Bahkan informasi menjadi 
semacam komoditas dalam masyarakat informasi. Informasi 
tersebut diproduksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi. 
3. Arsip (archive) 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah 
karakter yang  menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan 
dan bisa diakses kapanpun dan melalui perangkat apapun. 
Sebagai contoh setiap informasi apapun yang diunggah di 
Facebook, informasi itu tidak hilang begitu saja saat pergantian 
hari, bulan sampai tahun. Bahkan informasi itu akan terus 
tersimpan dan dengan mudahnya bisa diakses kembali. 
4. Interaksi (interaktivity) 
Karakteristik dari media sosial adalah terbentuknya 
jaringan antar pengguna. Jaringan tersebut tidak sekedar 
memperluas hubungan pertemanan atau pengikut di internet 
semata, namun juga dibangun dengan interaksi antar pengguna 
tersebut. Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial 
minimal berbentuk saling mengomentari atau memberikan 
tanda, seperti tanda jempol ‘like’ di Facebook.  
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5. Simulasi Sosial (simulation of society) 
Media sosial memiliki karakter sebagai medium 
berlangsungnya masyarakat di dunia virtual. Media sosial 
memiliki keunikan dan pola yang dalam banyak kasus bisa 
berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang real. 
Sebagai contoh pengguna media sosial bisa dikatakan sebagai 
warga negara digital (digital citizenship) yang berlandaskan 
keterbukaan tanpa adanya batasan-batasan. 
6. Konten Oleh Pengguna (user-generated content) 
Karakteristik media sosial lainnya adalah konten oleh 
pengguna atau lebih populer disebut dengan user generated 
content. Konten ini menunjukkan bahwa di media sosial konten 
sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau 
pemilik akun. 
 
c. Jenis-jenis Media Sosial 
Rulli Nasrullah (2015:39) dalam bukunya yang berjudul 
“Media Sosial Perspektif komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi” 
membagi jenis jenis media sosial yaitu: 
1. Jurnal online (blog) 
Jurnal Online (blog) merupakan media sosial yang 
memungkinkan penggunanya untuk menggugah aktifitas 
keseharian, saling mengomentari dan berbagi baik tautan 
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web lain, informasi dan sebagainya. Pada awalnya blog 
merupakan suatu bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan 
tautan ke situs lain yang dianggap menarik dan diperbarui 
setiap harinya. 
2. Jurnal online sederhana atau mikroblog (micro-
blogging) 
Tidak berbeda dengan jurnal online (blog), 
microblogging merupakan jenis media sosial yang 
memfasilitasi pengguna untuk menulis dan memublikasikan 
aktifitas serta atau pendapatnya. 
3. Media berbagi (media sharing) 
Situs berbagi media merupakan jenis media sosial 
yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, 
mulai dari dokumen (file), video, audio, gambar dan 
sebagainya. 
4. Penanda sosial (social bookmarking) 
Penanda sosial merupakan media sosial yang 
bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan 
mencari informasi atau berita tertentu secara online. 
5. Wiki 
Media sosial ini merupakan situs yang kontennya 
hasil kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan 
kamus atau ensiklopedi, wiki menghadirkan kepada 
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pengguna pengertian, sejarah hingga rujukan buku atau 
tautan tentang satu kata. 
6. Media jejaring sosial. 
Media jejaring sosial merupakan medium yang 
paling popular. Media ini merupakan sarana yang biasa 
digunakan pengguna untuk melakukan hubungan sosial, 
termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan sosial 
tersebut di dunia virtual. 
Dari berbagai jenis-jenis media sosial yang digunakan peneliti 
dalam penelitian yakni media jejaring sosial. Menurut Saxena 
(2014) Situs jejaring sosial adalah media sosial yang populer. 
Media sosial tersebut memungkinkan anggota untuk berinteraksi 
satu sama yang lainnya. Interaksi terjadi tidak hanya pada pesan 
teks, tetapi juga termasuk foto dan video yang mungkin menarik 
perhatian pengguna lain. Semua posting (publikasi) merupakan 
real time, memungkinkan anggota untuk berbagi informasi seperti 
apa yang sedang terjadi (dalam Nasrullah, 2015:40). 
Kehadiran situs jejaring sosial atau sering disebut media 
sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan lain sebagainya 
merupakan media yang digunakan untuk memublikasikan kontent 
seperti profil, aktifitas, bahkan pendapat pengguna juga sebagai 
media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi 
dalam jejaring sosial di ruang siber. Media sosial yang digunakan 
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komunitas laskarsedekah Yogyakarta dalam upaya meningkatkan 
bersedekah adalah Facebook, Twitter dan Instagram. Ketiga media 
sosial tersebut masuk kedalam situs jejaring sosial, dengan 
pengkategorian yang dibuat Rulli Nasrullah. 
a. Facebook 
Facebook merupakan salah satu layanan jaringan 
sosial internet yang gratsi dimana kita dapat membentuk  
jaringan dengan mengundang teman kita. Dari jaringan yang 
kita bentuk, kita dapat memperhatikan aktifitas mereka, 
mengikuti permainan/join game yang direkomendasikan, 
menambahkan teman atau jaringan kitaberdasarkan 
organisasi, daerah domisili kita, dan seterusnya. 
Facebook merupakan media sosial yang digunakan 
untuk memublikasikan konten, seperti profil, aktifitas atau 
bahkan pendapat pengguna (Nasrullah, 2015:40). Facebook 
menjadi salah satu media sosial yang paling diminati oleh 
masyarakat saat ini, hal tersebut dapat dibuktikan pada tahun 
2016, menurut Asosiaisi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia jumlah konten media sosial yang sering 
dikunjungi masyarakat indonesia salah satunya facebok 
sebanyak 71.6 juta pengguna (www.apjii.com). Facebook 
bermula pada tahun 2004 yang diatur oleh perusahaan yang 
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bernama Facebook,Inc. Alamat situs Facebook adalah 
http://www.facebook.com 
Melalui facebook kita bisa memberi informasi 
mengenai siapa diri kita, apa yang kita lakukan, dimana kita 
sedang berada, serta bisa mengiirm foto. Bahkan saat ini 
facebook tidak hanya digunakan untuk mengenal 
perseorang, tetapi juga digunakan untuk media bisnis, seperti 
toko online, dan juga digunakan oleh suatu komunitas, 
instansi bahkan perusahaan ikut andil didalamnya. 
Untuk menggunakan jejaring sosial ini pengguna 
harus mendaftar terlebih dahulu, setelah itu dapat membuat 
profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebgai teman 
dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika 
mereka memperbarui profilnya. Selain itu pengguna dapat 
bergabung dengan grup pengguna sesuai ketertarikan yang 
sama, diurutkan berdasarkan tempat kerja, sekolah atau 
perguruan tinggi atau ciri khas lainnya dan 
mengelompokkan teman-teman mereka kedalam daftar 
seperti teman kerja atau teman dekat. 
b. Twitter 
Selain facebook media sosial yang diminati 
masyarakat adalah twitter. Twitter adalah situs web yang 
dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter Inc. Twitter 
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merupakan layanan jejaring sosial dan mikroblog yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca 
pesan berbasis teks hingga 140 karakter yang dikenal dengan 
sebutan kicauan (tweet). 
Twitter didirikan pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey 
dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan juli. 
Sejak diluncurkan, twitter telah menjadi salah satu dari 
sepuluh situs yang paling sering dikunjungi di internet dan 
dijuluki dengan pesan singkat dari internet. 
Twitter mengalami pertumbuhan yang pesat dan 
dengan cepat meraih popularitas di seluruh dunia. hingga 
bulan januari 2013 terdapat lebih 500 juta pengguna terdaftar 
di twitter, 200 juta diantaranya adalah pengguna aktif, 
Menurut Asosiaisi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
jumlah konten media sosial yang sering dikunjungi 
masyarakat indonesia selanjutnya twitter sebanyak 7.2 juta 
pengguna. (www.apjii.com), tingginya popularitas twitter 
menyebabkan layanan ini dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan dalam aspek, misalnya sebagai kampanye,  sarana 
pembelajaran, media komunikasi darurat dan lain 
sebagainya.  
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c. Instagram 
Dewasa ini, instagram merupakan salah satu media 
sosial yang populer di dunia, termasuk indonesia yang 
memiliki berjuta anggota dari beragam tipe akun media 
sosial. Menurut Asosiaisi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia jumlah konten media sosial yang sering 
dikunjungi masyarakat indonesia adalah instagram sebanyak 
19.9 juta pengguna (www.apjii.com). Awal kehadiran 
instagram dirintis sebagai aplikasi berbasis iOS yang 
kemudian justru dipopulerkan odan dibesarkan oleh para 
pengguna android. 
Instagram merupakan aplikasi berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan 
filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan 
jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri maupun 
dibagikan ke berbagai media sosial yang lain karena saling 
berkaitan seperti dikaitkan dengan facebook dan twitter.. 
Satu fitur yang unik dari instagram adalah memotong foto 
menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil 
kamera kodak instamic dan palaroid. 
 
Dalam penelitian ini, media sosial facebook, twitter dan 
instagram dipilih karena media sosial  tersebut yang sangat populer 
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dan mudah digunakan. Media sosial tersebut juga digunakan aktif 
oleh komunitas laskarsedekah yogyakarta dalam branding 
meningkatkan bersedekah melalui media sosial. 
 
4. Branding 
a. Pengertian Branding 
Tjiptono dalam buku Pemasaran Jasa (2005:98) Menurut 
American Marketing Association mendefenisikan merek (brand) 
sebagai “nama, istilah, tanda, simbol atau desain atau kombinasi 
diantaranya yang dimaksudkan mengidentifiksi barang barang dan 
jasa dari suatu penjual atau sekelompok penjual dan 
membedakannya dari barang dan jasa para pesaingnya. Defenisi 
lain juga menjelaskan merek itu sebagai suatu tanda yang berupa 
gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan  warna 
atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya 
pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan 
jasa (dalam Swasty, 2016:4). 
Merek adalah suatu nama, istilah, tanda, lambang simbol, 
desain atau kombinasi dari hal-hal tersebut. Tujuan untuk 
pemberian merek adalah untuk mengidentifikasikan produk 
maupun jasa dari salah satu penjual atau kelompok penjual yang 
dihasilkan sehingga berbeda dari pesaing. (Kottler & Keller, 
2009:258). 
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Dari definisi penjelasan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
bahwa merek merupakan penanda suatu produk atau jasa yang 
terdiri dari unsur visual (logo, maskot, kemasan) maupun unsur 
verbal (nama, tagline, jingle) yang membedakan dengan pesaing 
sejenis. Tak hanya sebagai penanda, merek memiliki makna yang 
berkaitan dengan kinerja produk tersebut. Merek yang baik 
tentunya dapat tertanan di benak konsumen. Dalam bermasyarakat 
seperti zaman sekarang ini, tentunya tidak akan lepas dari merek –
merek yang ada di sekitar kita, mulai dari merek makanan, 
minuman, elektronik, pakaian, kendaraan dan lain sebagainya. 
Branding merupakan sebuah pembentukan sebuah persepsi 
yang benar dimata khalayaknya, sehingga khalayak pun bisa 
mengerti dan memahami apa yang sebenarnya di tawarkan oleh 
merek tersebut, sehingga merek tersebut bisa menyampaikan 
bahwa inilah merek yang mengerti mereka. Ketika kita dapat 
menyebutkan beberapa merek dalam waktu yang singkat, ada dua 
hal yang terjadi: kita mempunyai tingkat kesadaran akan sebuah 
merek yang tinggi dan merek-merek yang kita ingat tersebut 
memiliki sesuatu yang mudah diingat, entah itu dari nama, logo, 
warna, dan lain sebagainya. Fungsi branding adalah untuk 
menanamkan image di masyarakat bahkan konsumennya, jika 
perusahaan tersebut memiliki produk atau jasa yang mereka 
tawarkan, sehingga dengan adanya branding (merek dagang atau 
44 
 
corporate identity) diharapkan merek mereka akan senantiasa 
diingat oleh masyarakatnya dalam jangka waktu yang lama. 
Sebuah merek perlu diperkenalkan dan dikomunikasikan 
kepada publik, agar publik semakin sadar akan keberadaaan merek 
tersebut. Tujuan branding merupakan pembentukan sebuah 
persepsi yang benar di mata khalayak, sehingga khalayak pun bisa 
mengerti dan memahami apa yang sebenarnya ditawarkan oleh 
merek tersebut, sehingga merek tersebut bisa menyampaikan 
bahwa inilah merek yang mengerti mereka. Proses branding 
mencakup bagaimana sebuah merek mempunyai ekspresi yang 
benar dan bagaimana cara untuk mendapatkan impresi dari 
konsumen yang sesuai dengan image yang di bentuk. Proses 
branding merupakan keseimbangan tentang apa yang ingin 
diekspresikan oleh sebuah merek tertentu, dan bagaimana impresi 
yang ditangkap oleh khalayak tentang merek tersebut. Dengan 
perkembangan teknologi pada zaman sekarang ini proses branding 
bisa dilakukan menggunakan media internet (Permana, 2012:4). 
b. Cyber Branding Melalui Media Sosial 
Kata cyber sering digunakan untuk menjelaskan suatu 
realita sebuah  media baru. Rulli Nasrulllah (2014:19) dalam buku 
Teori dan Riset Media Siber menjelaskan bahwa konsep media 
baru itu dipopulerkan oleh William Gibson pada tahun 1984 dalam 
Novelnya Neuromancer yang mendapatkan ide setelah 
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memperhatikan fenomena keyakinan yang muncul dari anak-anak 
setelah bermain video games. Anak-anak itu meyakini permainan 
tersebut, yaitu nyata dan semua bangunan, ruang, interaksi, 
maupun benda yang ada dipermainan itu merupakan suatu 
kenyataan, meski kenyataan itu tidak bisa dijangkau oleh mereka. 
Kemudian Gibson memperkenalkan istilah cyberspace 
untuk menjelaskan bahwa ada tempat dimana ia tidak nyata tetapi 
keberadaanya dapat dirasakan bahkan menjadi kenyataan dalam 
benak. Cyberspace menurut Gibson adalah sekumpulan data 
representasi grafik demi grafik, dan hanya bisa diakses melalui 
komputer. 
Rushkoff dalam buku Nashrullah (2014:19) Teori dan Riset 
Media Siber menggunakan kata cyberspace untuk membawa 
pikiran (manusia) ke tingkat atau level selanjutnya dari kesadaran 
manusia. Dari defenisi tersebut mencoba menjelaskan bagaimana 
realitas di dunia siber itu pada kenyataannya yaitu nyata dibenak 
individu. Sebagai contoh sesorang saling berkomentar di dinding 
Facebook meski diantara yang berkomentar itu tidak berada dalam 
posisi yang sama, tetapi seolah-olah komentar status itu merupakan 
percakapan yang dilakukan sehari-hari sehingga siapapun bisa 
merasakan bahagia atau sedih ketika membacanya. 
Seperti kita ketahui branding merupakan proses perkenalan 
merek kepada khalayak agar khlayak sadar akan keberadaan merek 
46 
 
tersebut, sehingga untuk membranding sebuah merek harus 
dilakukan dengan dengan tujuan yang jelas. Dengan perkembangan 
internet yang terus bertambah pada zaman sekarang ini, proses 
branding melibatkan media sosial seperti Facebook, Twitter, 
Instagram, dan lain sebagainya. Sehingga strategi yang digunakan 
juga harus disesuaikan dengan media sosial yang dipakainya. 
Melalui pemanfaatan media sosial yang sudah berkembang 
pesat dan makin beragam seperti sekarang ini, cyber branding 
mulai dilirik oleh banyak pihak, mulai dari instansi, perusahaan, 
organisasi  bahkan komunitas ikut  pengenalan merek yang mereka 
pakai bisa lebih cepat dan disadari. Dengan konsep Cyber branding 
pemilik dan pengelola merek harus bekerja lebih keras dan lebih 
berhati-hati karena sifat dari media yang digunakan sendiri yaitu 
internet, sangat cepat dan tidak dapat diprediksi. Melalui internet  
merek harus berusaha menciptakan image positif dari publik. 
Cyber branding yang paling banyak disukai dan dipakai adalah 
dengan memanfaatkan media sosial yang bisa digunakan secara 
gratis. Media sosial yang paling banyak dipakai dan memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap suatu merek adalah 
Fecebook, Twitter dan Instagram. Dengan berbagai kemudahan 
dan karakteristik dari media sosial tersebut, pemilik merek bisa 
dengan mudah memperkenalkan sekaligus mendiskripsikan 
kelebihan dari merek yang dipakainya. 
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Dalam hitungan waktu yang singkat, merek yang 
diperkenalkannyapun bisa dikenal oleh publik dan mendapat 
respon yang beragam, baik respon positif, maupun resopon negatif. 
Dari respon publik itulah pengelola merek bisa menyusun strategi 
berikutnya agar merek tersebut mampu melebarkan namanya 
sekaligus mewujudkan tujuannya. 
c. Cyber Branding Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta Melalui 
Media Sosial Dalam Meningkatkan Bersedekah 
Komunitas laskarsedekah yogyakarta pun memanfaatkan 
teknologi yang sedang disukai oleh banyak masyarakat saat ini 
yaitu media sosial seperti Facebook, Twitter dan Instagram. Karena 
itulah ketiga media ini dipilih oleh komunitas laskarsedekah 
yogyakarta untuk menggerakkan hati khalayaknaya agar tergerak 
bersedekah untuk membantu masyarakat yang membutuhkan 
bantuan. 
Facebook, Twitter dan Instagram digunakan untuk 
publikasi tentang kegiatan komunitas laskarsedekah, program-
program yang ada di komunitas laskarsedekah, hadits-hadits 
tentang pentingnya bersedekah bahkan media sosial juga 
digunakan untuk sarana pertanggung jawaban kepada donatur 
bahwa sedekah sudah sudah tersampaikan kepada yang berhak 
menerima dengan cara mengupload ekesekusi sedekah lalu di 
publikasi melalui media sosial yang ada. 
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Laskarsedekah merupakan sebuah komunitas sosial 
independent yang tidak terikat partai politik atau aliran apapun 
serta peduli dan cinta terhadap mereka yang membutuhkan 
bantuan, dengan tekad tetap menjaga amanah 100% sedekah dari 
donatur tanpa dipotong biaya operasional. Visi komunitas 
laskarsedekah yaitu sebagai gerakan sosial independent yang 
peduli dan cinta terhadap mereka yang membutuhkan bantuan, 
sedangkan Misinya yaitu komunitas yang mengabdi untuk 
masyarakat dalam berbagai kegiatan dan misi sosial. Visi misi 
tersebut direalisasaikan dalam agenda rutin maupun program 
komunitas laskarsedekah (www.laskarsedekah.com/tentangls) 
 
B. Kajian Pustaka 
Seperti yang dilakukan oleh Dicky Septriadi Program Pasca 
Sarjana Ilmu Komunikasi Universitas Indonesia (2012) dengan judul 
“Analisis Proses Pembentukan Personal Branding Melalui Social Media” 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembentukan Personal 
branding melalui social media serta mengetahui pola interaksi yang 
terbangun didalamnya. Persamaanya penelitian ini sama sama 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaannya penelitian ini 
terfokus pada proses pembentukan personal branding yang dilakukan 
Chappy Hakim, penelitian ini hanya menganalisis proses pembentukan 
personal branding. Sedangkan yang peneliti laukakan mengenai 
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pembentukan cyber branding komunitas melalui media sosial Facebook, 
Twitter dan Instagram. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Waksita Wikan Nastiti 
Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2016) yang berjudul “Bentuk Personal Branding 
Melalui Media Sosial” (Study Deskriptif Kualitatif personal branding 
Saptuari Sugiharto melalui akun twitter pribadi). Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
karena adanya ketertarikan akan adanya perubahan dimana tidak hanya 
barang atau jasa yang di branding namun dengan perkembangan teknologi 
dan media memungkinkan seseorang untuk melakukan branding atas 
dirinya, bukan lagi corporate branding melainkan personal branding.  
Penelitain ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana personal branding 
Saptuari Sugiharto di akun twitter pribadinya. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Istyanto Budi Nugroho 
Fakultas Terapan Universitas Telkom (2016) dengan judul “Pengaruh 
Media Sosial Twitter Nasi Goreng Mafia Terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 
iklan media sosial twitter nasi goreng mafia terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan menggunakan data primer dari hasil kusioner 
yang disebarkan kepada 140 responden dari mahasisawa angkatan 2012-
2014. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fachri Aulia Program Studi 
Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret Surakarta (2016) dengan 
judul “Media Sosial Sebagai Sarana Pendukung Gerakan Sosial (Studi 
tentang Pemanfaatan Facebook dan Twitter oleh akun Pandji dan kitabisa 
untuk mendukung Project Pembangunan Masjid Tolikara). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proyek tersebut dapat berjalan 
dengan sukses hanya dengan memanfaatkan sebuah media sosial 
Facebook, Twitter oleh akun Pandji dan kitabisa. Persamaan penelitian ini 
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan 
perbedaannya penelitain ini terfokus pada akun pribadi Facebook dan 
Twitter Pandji dan kitabisa untuk menyukseskan proyek pembangunan 
masjid Tolikara. 
Berbeda dengan penelitian sebelum-sebelumnya, penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah mengenai cyber branding di media sosial 
yaitu Facebook, Twitter dan Instagram dengan obyek komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta dalam upaya meningkatkan bersedekah. 
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C. Kerangka Berfikir 
Tabel 1.3 Kerangka Berfikir 
 
                    INPUT                                PROSES                        OUTPUT 
 
 
 
 
 
                                                                        
Komunitas laskarsedekah Yogyakarta menggunakan media sosial 
Facebook, Twitter dan Instagram untuk meningatkan bersedekah. Konsep 
cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
melalui media sosial yaitu dengan cara publikasi kegiatan maupun 
program sedekah komunitas laskarsedekah di media sosial untuk 
menggerakkan hati khalayak dalam bersedekah secara online, aspek 
publikasi yang dilihat yaitu isi konten atau publikasi melalui media sosial, 
setelah khalayak melihat publikasi kegiatan maupun kampanye di media 
sosial tersebut, khalayak timbul niat untuk ikut berpartisipasi ikut andil 
dalam kegiatan komunitas laskarsedekah, maupun ikut bersedekah dengan 
cara berkomentar di media sosial komunitas laskarsedekah atau langsung 
transfer di rekening resmi laskarsedekah yang sudah tertera di publikasi di 
media sosial tersebut. 
Melalui Media 
Sosial 
 
Untuk 
Meningkatkan 
Bersedekah 
 
Facebook 
 
Cyber Branding 
komunitas 
laskarsedekah 
Yogyakarta 
 
Twitter 
 
Instagram 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Melalui pendekatan kualitatif akan dapat diperoleh pemahaman dan 
penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan dan fakta yang 
relevan (Moelong, 2007:6). Penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif karena penulis ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
menggunakan kata-kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara 
terhadap subyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis mendiskripsikan 
cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
melalui media sosial untuk meningkatkan bersedekah. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitan 
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di 
kesekretariatan komunitas laskarsedekah yang beralamatkan di Jalan 
Godean Km 9 Ngentak, Margoluwih, Sayegan, Sleman, Yogyakarta. 
Lokasi tersebut dipilih karena ketertarikan peneliti tentang bagaimana 
proses cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta melalui media sosial dalam upaya meningkatkan 
bersedekah. 
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2. Waktu Penelitian 
Tabel 1.4 Waktu penelitian 
 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang 
dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, yakni subyek penelitian 
atau informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data 
yang diperoleh dari responden secara langsung (Arikunto, 2010:22). 
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan admin laskarsedekah Yogyakarta dalam proses branding 
melalui media sosial Facebook, Twitter dan Instagram. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik 
pengumpulan data yang menunjang data primer. Dari penelitian ini 
data primer diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 
No Kegiatan Tahun 2017 
  Feb Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
Awal 
                        
2 Penyusunan 
Proposal 
                        
3 Observasi                         
4 Wawancara                         
5 Penyusunan 
Laporan 
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serta dari studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini bisa berasal 
dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto dan 
lain sebagainya (Arikunto, 2010:222) 
 
D. Subyek Penelitian 
Dalam subyek penelitian ini menggunakan akun yang dipakai 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta dalam upaya meningkatkan 
bersedekah melalui media sosial, meliputi Facebook, Twitter dan 
Instagram. 
Key Informan: 
1. Ma’ruf Fahrudin selaku ketua  laskarsedekah Yogyakarta. 
2. Admin Media Sosial laskarsedekah Yogyakarta 
Alfian Riski selaku admin Facebook komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta, Wisnu Ardiant admin Twitter dan Luluk Novianty admin 
Instagram komunitas laskarsedekah Yogyakarta. 
3. Anggota komunitas laskarsedekah Yogyakarta, 
Jumlah anggota komunitas laskarsedekah Yogyakarta 20 orang 
sedangkan yang menjadi informan 5 anggota aktif yang mengetahui 
tentang komunitas laskarsedekah Yogyakarta. 
 
E. Sampel Penelitian 
Teknik sampling dalam penelitian kualitatif berbeda dengan 
penelitian non kualitatif. Sampel dalam penelitan kualitatif bukan 
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dinamakan responden, tapi sebagai narasumber, partisipan, informan, 
teman dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Misalnya orang tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita 
harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. Atau dengan kata lain 
pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian 
(Kriyantono, 2014:138). Penentuan sampel ini ditujukan untuk mengetahui 
cara cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
melalui media sosial untuk meningkatkan bersedekah. Kriteria yang dibuat 
dalam penentuan sampel adalah publikasi yang dilakukan komunitas 
laskarsedekah di media sosial untuk meningkatkan bersedekah. Lalu 
kriteria selanjutnya 5 anggota aktif yang mengetahui tentang komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan 
data yang diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan 
informasi yang dapat di percaya. 
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari 
lapangan penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan 
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analisis. Untuk memperoleh data yang valid dan aktual, maka didalam 
penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data : 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 
indera. Mengobeservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan tertentu 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau 
pemberi pertanyaan, dengan yang di wawancarai (interviewee) sebagai 
pemberi jawaban (Basrowi dan Suwandi, 2008:127). Wawancara 
bertujuan untuk memperoleh informasi dengan menyelediki 
pengalaman masa lalu dan masa kini subyek penelitian, untuk 
menemukan perasaan, pemikiran, dan persepsi mereka (Daymon dan 
Holloway, 2008: 261-262). Pada penelitian ini kegiatan wawancara 
yang dilakukan dengan jenis wawancara mendalam (indepth 
interview). Wawancara mendalam adalah suatu cara untuk 
mengumpulkan data atau informasi dengan lengkap dan mendalam. 
Wawancara ini biasanya dilakukan dengan frekuensi yang tinggi atau 
terulang-ulang secara intensif, sehingga pewawancara relatif tidak 
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memiliki kontrol respons informan, artinya informan bebas 
memberikan jawaban (Kriyantono, 2006:100). 
Dalam metode wawancara ini yang akan menjadi informan 
adalah Ketua Komunitas laskarsedekah Yogyakarta, Admin media 
sosial komunitas laskarsedekah Yogyakarta dan Anggota komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta yang dapat memberikan informasi seluas-
luasnya mengenai obyek penelitian. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik, dokumen orang atau 
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi 
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.  
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validasi data, dilakukan 
teknik triangulasi, penulis memilih Triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data. Teknik Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data 
dan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar darta itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Denzin 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaaan, yaitu 
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memanfaatkan, penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (dalam 
Moelong, 2007:330-332). 
Pada penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan sumber 
yang berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Teknik triangulasi dengan sumber yang digunakan 
dalam penelitian ini dicapai melalui dua jenis yaitu: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
2. Membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
3. Membandingkan wawancara satu sumber dengan sumber informan 
yang lainnya. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, 
karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. 
Data mentah yang telah dikumpulkan perlu ditipologikan ke dalam 
kelompok-kelompok, serta disaring sedemikian rupa untuk menjawab 
sebuah masalah. 
Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisisi data yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman (Miles dan Huberman, 1992: 15-19), mencakup tiga kegiatan 
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yang bersamaan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabstraksian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama waktu penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti 
benar-benar mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan 
kebenaran data yang diperoleh akan di cek ulang dengan informan lain 
yang dirasa lebih mengetahui. 
Reduksi data secara sederhana adalah meringkas data. Lalu, 
peneliti menyusun kode-kode dan catatan (memo) mengenai berbagai 
hal, termasuk yang berkaitan dengan aktivitas penelitian sehingga 
peneliti mampu menemukan tema-tema atau pola-pola data. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks 
naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk 
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitain berlangsung. 
Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan 
kesesuaiannya sehingga  validitasinya terjamin. 
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Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan dengan 
mempertimbangkan data yang telah dibuat. Dalam tahap ini  temuan 
yang awalnya masih bersifat belum jelas bisa mendapatkan kejelasan 
sehingga mampu menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal. Awal kesimpulan mungkin sudah tergambar sejak awal, namun 
untuk mencapai kesimpulan final peneliti akan mempertajam analisa. 
Sehingga akan sampai pada sebuah kesimpulan final yang berupa 
proposisi ilmiah mengenai realitas yang diteliti. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Analasis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman. 
(dalam Miles dan Huberman, 1992:2) 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
1. Sejarah Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
  Seorang balita yang sedang sakit namun tak ada biaya untuk 
berobat. Ma’ruf Fahrudin founder dari komunitas ini merealisasikan 
mimpinya untuk berbagi terhadap sesama dengan meng-upload foto 
seorang balita tersebut. Pada tanggal 30 Maret 2012 Ma’ruf Fahrudin 
merealisasikan mimpinya dengan berkumpul bersama teman-temannya 
membicarakan  mimpi mimpinya untuk membantu orang-orang tidak 
mampu yang membutuhkan bantuan dengan segera dan akhirnya 
semua teman-teman mensuport mimpi tersebut, pada tanggal itu juga 
membuat semua akun media sosialnya seperti Twitter, Facebook, Web 
dll. Melalui sahabat kecil tersebut, hati kami tergerak untuk saling 
berbagi dengan mendirikan sebuah wadah, dimana dalam wadah 
tersebut terkumpul biodata orang-orang yang membutuhkan, yang 
sebelumnya telah disurvei terlebih dahulu sehingga sedekah 
tersalurkan kepada mereka yang benar-benar membutuhkan. 
Laskar adalah kata yang sebagian besar masyarakat Indonesia 
alergi ketika mendengarnya pertama kali. Tak sedikit masyarakat 
Indonesia  memberikan stigma yang negatif setelah mendengar kata 
tersebut. Namun komunitas laskarsedekah hadir merubah pandangan 
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masyarakat tersebut. Eky Duta Setyawan pasukan laskarsedekah 
Yogyakarta adalah sosok dibalik terciptanya nama komunitas ini, 
bahwa semuanya adalah unsur ketidaksengajaan dalam menamakan 
komunitas ini dengan nama “laskarsedekah”. Eki juga menambahkan 
bahwa menamakan dengan nama laskarsedekah adalah suatu  
kebetulan yang berkah (www.laskarsedekah.com/tentangls/) 
Laskarsedekah merupakan sebuah komunitas atau gerakan 
sosial independent yang tidak terikat partai politik atau aliran apapun 
serta peduli dan cinta terhadap mereka yang membutuhkan bantuan, 
dengan tekad tetap menjaga amanah 100% sedekah tanpa dipotong 
biaya operasional memberikan semangat bagi kami untuk selalu 
membantu kepada sesama yang membutuhkan bantuan dengan 
keikhlasan dan tanggungjawab atas sedekah dari donatur. Komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta dalam menggerakkan hati khalayak agar 
mau bersedekah memanfaatkan media sosial sebagai media branding. 
Termasuk sebagai sarana pertanggungjawabannya kepada donaturpun 
juga melalui media sosial dengan meng-upload foto-foto dokumentasi 
eksekusi sedekah maupun kegiatan yang lainnya. Melalui cyber 
branding di media sosial komunitas laskarsedekah Yogyakarta mampu 
menghimpun dana sedekah puluhan juta rupiah setiap bulannya 
melalui publikasi di media sosial 
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2. Visi, Misi Komunitas Laskarsedekah 
a. Visi Komunitas Laskarsedekah 
Gerakan sosial yang peduli dan cinta kepada mereka yang 
membutuhkan. Visi tersebut sesuai dengan Firman Allah SWT dalam 
surat Al-Baqarah ayat : 274, yang berbunyi : 
                             
            
Artinya :  orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di 
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka 
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 
 
b. Misi Komunitas Laskarsedekah 
1) Menyalurkan sedekah cepat, tepat, mudah, profesional, dan 
tanggungjawab 
2) Membantu anak Yatim Piatu dan Dhuafa 
3) Membantu anak berkebutuhan khusus 
4) Membantu Orang Sakit 
5) Membentu pelajar yang tidak mampu 
6) Membantu janda & duda tua yang tidak mampu 
7) Tanggap bencana 
8) Wakaf Qur’an 
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3. Struktur Organisasi Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Gambar 2.6. Strukur Organisasi Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumen laskarsedekah Yogyakarta 
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4. Job Deskription Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
a. Ketua 
1) Bertugas memimpin dan mengkoordinasi komunitas di dalam 
maupun di luar. 
2) Mengarahkan jalannya komunitas dan tujuan sesuai dengan 
visi dan misi. 
3) Bertanggungjawab baik fisik maupun moral terhadap seluruh 
kinerja pasukan dalam kegiatan di komunitas laskarsedekah. 
4) Mengkoordinasi seluruh kegiatan yang ada di komunitas 
laskarsedekah. 
5) Memimpin, menyetujui dan mengarahkan setiap rapat 
pengurus yang bersifat menyeluruh. 
6) Mengambil keputusan strategis dengan cara musyawarah 
bersama pasukan laskarsedekah. 
7) Menandatangani semua surat keputusan dan berkas-berkas 
yang berkaitan dengan laskarsedekah. 
8) Mengadakan evaluasi terhadap  semua kegiatan yang telah 
dilaksanakan oleh pasukan laskarsedekah. 
b. Bendahara 
1) Bertanggungjawab kepada ketua laskarsedekah. 
2) Bertanggungjawab mengurus semua administrasi keuangan 
komunitas laskarsedekah. 
3) Mengatur dan mengawasi keuangan sesuai dengan akadnya. 
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4) Mencatat dan melaporkan semua transaksi keuangan yang 
berhubungan dengan seluruh kegiatan sesuai ketentuan. 
5) Melaporkan keuangan kepada pengurus secara periodik. 
c. Sekretaris 
1) Membantu ketua dalam hal koordinasi dan me-review semua 
kegiatan laskarsedekah bersama dengan penanggungjawab 
atau koordinator divisi. 
2) Berkoordinasi dengan bendahara dalam hal pengadaan 
perlengkapan yang dibutuhkan laskarsedekah. 
3) Menyusun dan merancang peraturan bersama dengan semua 
pengurus untuk dijadikan suatu keputusan bersama demi 
keberlangsungan laskarsedekah yang sesuai dengan tujuan, visi 
dan misi. 
4) Bertanggungjawab atas administrasi dan kesekretariatan 
laskarsedekah yang meliputi: proposal, surat-menyurat, 
stempel, notulensi rapat, dll. 
5) Mengarsipkan semua surat keluar, surat masuk, dan proposal 
dalam tempat yang berbeda serta melakukan rekapitulasi 
secara berkala setiap bulannya, baik secara hard copy maupun 
soft copy. 
6) Membuat notulensi dalam setiap pertemuan serta 
menyampaikan hasil notulensi kepada semua pasukan yang 
hadir rapat maupun tidak hadir rapat. 
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7) Menjadi pusat pencatatan dan pengumpulan data semua 
kegiatan laskarsedekah. Seperti: data eksekusi sedekah, 
presensi kegiatan, dll. 
d. SDM 
1) Bertanggungjawab terhadap ketua laskarsedekah. 
2) Mendata semua pasukan laskarsedekah. 
3) Menjaga keamanan dan kerahasiaan data pasukan 
laskarsedekah. 
4) Recruitment dan merekomendasikan pasukan baru untuk 
masuk ke divisi yang sesuai. 
5) Mengevaluasi pasukan yang kurang berkontribusi dan 
mengkonsultasikannya kepada ketua untuk melakukan 
tindakan selanjutnya. 
6) Melakukan inovasi dan kreativitas untuk anggotanya ( wisata 
sambil eksekusi atau sharing bisnis). 
e. Admin Media Sosial 
1) Bertanggungjawab kepada ketua laskarsedekah. 
2) Bertanggungjawab terhadap akun laskarsedekah di media 
sosial. 
3) Aktif dan rutin memberikan informasi dan laporan kegiatan 
laskarsedekah melalui media online. 
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4) Memberikan pelayanan/service secara tepat dan tepat kepada 
masyarakat terkait dengan  informasi tentang laskarsedekah di 
media sosial. 
5) Menjaga kerahasiaan password  akun laskarsedekah. 
6) Nomer Handphone Customer Service  tidak boleh berganti. 
f. Surve dan Eksekutor 
1) Bertanggungjawab terhadap ketua laskarsedekah 
2) Melakukan pencatatan dalam setiap surve dan eksekusi 
3) Melakukan surve terhadap target terlebih dahulu agar tidak 
salah sasaran bila diperlukan 
4) Target laskarsedekah adalah anak yatim piatu, dhuafa, janda, 
duda dhuafa, orang sakit atau layanan ambulance gratis dan 
program khusus seperti wakaf Al-Qur’an 
5) Melaporkan penggunaan dana eksekusi kepada bendahara 
6) Waktu eksekusi fleksibel  atau dengan penjadwalan 
7) Boleh melakukan banyak metode dalam surve atau eksekusi 
asalkan sesuai dengan aturan dan visi misi 
8) Tidak menjanjikan kepada target untuk dieksekusi 
9) Eksekusi didokumentasikan dan berkoordinasi dengan admin 
untuk di upload di media sosial 
 
5. Program Sedekah Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
1) Sedekah untuk anak yatim piatu, dan dhuafa 
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2) Sedekah untuk janda dan duda tua yang kurang mampu 
3) Sedekah untuk tebar nasi bungkus 
4) Sedekah untuk Wakaf Qur’an 
5) Sedekah untuk paket pendidikan 
6) Sedekah untuk paket sembako 
7) One Day One Thousand (ODOT): Sedekah sehari seribu 
8) Sedekah untuk tanggap bencana 
9) Sedekah untuk orang sakit 
10) Belanja bareng anak yatim (bebrayat) 
11) Sedekah Qurban 
12) Ambulance Gratis 
 
6. Logo dan makna komunitas laskarsedekah 
a. Logo laskarsedekah 
 
Gambar 2.7. logo  laskarsedekah 
Sumber : www.laskarsedekah.com/tentangls/ 
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Wisnu Ardianto salah satu pasukan laskarsedekah Yogyakarta 
yang membuat logo laskarsedekah. Berawal dari kebutuhan untuk 
membuat logo di sebuah komunitas baru, Wisnu Ardianto berusaha 
menuangkan ide-ide disebuah aplikasi desain grafis. Kesenangannya 
menonton sepak bola sangat menginspirasi dalam membuat logo 
komunias ini.  Mas Wisnu juga menjelaskan bahwa tidak ada filosofi 
tertentu dalam membuat logo komunitas laskarsedekah, tanpa berfikir 
filosofi, cuman terfikir namanya laskarsedekah, laskarkan identik 
dengan pasukan, biasanya pake logo perisai, dari itulah punya ide 
untuk dibuat perisai yang juga sering digunakan oleh klub-klub bola 
luar negeri 
Dari dua kata laskar dan pasukan kemudian terpilihlah lambang 
perisai yang menjadi logo komunitas ini, dengan tambahan huruf “L” 
dan “S” ditengah-tengah perisai sebagai singkatan dari laskarsedekah. 
 
b. Makna Logo laskarsedekah 
Pencetus warna ungu dari laskarsedekah adalah sang founder, 
Ma’ruf Fahrudin. Beliau memilih warna ungu karena warna ungu 
adalah warna kesukaannya, selain itu beliau juga menambahkan bahwa 
warna ungu adalah warna yang netral karena saat ini tidak ada satu 
partai politik yang menggunakan warna ungu. Sejalan dengan 
komitmen laskarsedekah untuk bebas dari segala kegiatan politik 
praktis (Wawancara dengan ketua laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
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7. Semboyan laskarsedekah 
Komunitas laskarsedekah perlu membuat semboyan yang bisa 
dikenal oleh banyak masyarakat dengan mudah dan menjadi ciri 
khusus yang digunakan oleh komunitas laskarsedekah. Berikut 
semboyan komunitas laskarsedekah untuk memudahkan masyarakat 
mengenal komunitas ini, dengan semboyan “Dengan bersedekah maka 
kita bermental kaya”. 
 
Gambar 2.8. Semboyan laskarsedekah 
Sumber : www.laskarsedekah.com/tentangls/ 
 
“Dengan Bersedekah Maka Kita Bermental Kaya”, sebuah 
semboyan yang mengajarkan kita bahwa bersedekah itu bukan berarti 
kita adalah orang yang harus kaya. Namun dengan bersedekah itu 
berarti kita memiliki mental berbagi sebagai wujud rasa syukur nikmat 
kita kepada Sang Illahi Rabbi, Pemberi Rizki. 
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8. Tagline laskarsedekah 
Tagline yang digunakan komunitas laskarsedekah yaitu “100% 
sedekah tanpa dipotong biaya operasional” memberikan kepercayaan 
kepada donatur bahwa sedekah yang dititipkan dilaskarsedekah 100% 
tanpa dipotong biaya operasional. 
 
Gambar 2.9. Tagline laskarsedekah 
Sumber: www.laskarsedekah.com/tentangls/ 
 
Komunitas dengan tagline sedekah 100%, tanpa dipotong biaya 
operasional memberikan arti semangat tersendiri yang mengingatkan 
akan pentingnya menyampaikan amanah dengan cepat, tepat dan 
bertanggung jawab tanpa menguranginya sedikitpun. Hal itulah yang 
membuat  laskarsedekah untuk senantiasa menghabiskan saldo yang 
ada di rekening bank agar uang sedekah dapat tersalurkan kepada 
mereka yang membutuhkan bantuan dengan segera. 
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9. Kesekretariatan komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
         
 
Gambar 2.10. Kesekretariatan Laskarsedekah Yogyakarta 
Sumber : Dokumentasi Pada 18 Juni 2017 
 
10. Chapter dan Alamat Komunitas laskarsedekah 
1) Laskarsedekah Yogyakarta 
Jl Godean Km 9 Ngentak, Margoluwih, Sayegan, Sleman, 
Yogyakarta 
2)  Laskarsedekah Jakarta:  
Jl. Tali II No. 30 Rt: 03 Rw: 08, Kota Bambu Selatan, 
Jakarta Barat. 
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3) Laskarsedekah Bekasi 
Metland Cibitung Blok S7 No. 16, Cibitung, Bekasi. 
4) Laskarsedekah Samarinda 
Jl. KH. Usman Berahim (Lambung Mangkurat) RT. 15 
Samping Blok H No. 93, Kel. Pelita Kec. Samarinda ilir - Kota 
Samarinda. 
5) Laskarsedekah Tangerang 
Jl. Surya Kencana No. 10 RT 02/05 Pamulang Barat, 
Tangerang Selatan (RM.Sariminang) 
6) Laskarsedekah Surakarta 
Jl. Semen Romo Cemani, Gang Flamboyan RT:05/RW:17, 
Ngruki, Cemani, Grogol, Sukoharjo 
7) Laskarsedekah Surabaya 
Jl. Kalidami IX no. 7 Kel. Mojo. Kec. Gubeng Surabaya 
Jatim 
8) Laskarsedekah Medan 
Jl. Kasuari Gg Damai no 3 
9)  Laskarsedekah Banjarmasin 
Jl. Ketumbar Blok B18 Komplek CIP Desa Atu-Atu Kec. 
Pelaihari Kab. TanahLaut – KalSel 
10) Laskarsedekah Bandung 
Komplek Istana, Mekar Wangi Regency Jl. Taman Mekar 
Abadi 1 No. 15 Bandung 
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11) Laskarsedekah Makassar 
Jl. Ujung Bori Kompleks Ruko Borong Bisnis Centre No. 
D6 Kel. Antang Kec.Manggala 
12)  Laskarsedekah Semarang 
Jl. Gergaji 1 no. 38 Kelurahan Mugassari, Semarang. 
13) Laskarsedekah Bogor 
Bukit Cimanggu City, cluster mediterania blok A8 no.12 
Bogor 
14) Laskarsedekah Probolinggo 
Dusun Mmu RT:011 RW:008 Desa Banyuanyar Lor 
Kecamatan Gending Probolinggo 
15)  Laskarsedekah Malang 
Jl. Joyosuko Metro. Gg IV. Rt. 12  Rw. 03, Merjosari 
Lowokwaru Kota Malang 
16) Laskarsedekah Padang 
Simpang Gia Parupuk Tabing Jondul 1 Blok K 12 
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang 
17) Laskarsedekah Pasuruan 
Gesing Rt 003 Rw 008, Randupitu, Gempol, Pasuruan 
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B. Temuan dan Sajian Data 
1. Temuan Data 
Cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta melalui media sosial facebook, twitter dan instagram untuk 
meningkatkan bersedekah dengan publikasi di media sosial, bisa dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.5. Cyber branding komunitas laskarsedekah di media sosial 
 
No Jenis Publikasi Keterangan 
1. Informasi kegiatan laskarsedekah Desain yang bagus 
2. Laporan  kegiatan laskarsedekah Foto dan laporan kegiatan 
3. Kata-kata hikmah Quote / kata-kata mutiara 
4. Ayat Al-Qur’an Ayat Al-Qur’an dan Artinya 
5. Layanan Ambulance Gratis Foto dan keterangan pasien 
6. Fundrising Program Sedekah Desain yang bagus 
Sumber : Data primer, 2017 
 
Komunitas laskarsedekah Yogyakarta mempercayakan kekuatan 
media sosial yang up to date dan bisa dijangkau oleh orang banyak untuk 
mempengaruhi dan menarik khalayak agar bersedia bersedekah. 
”Salah satu keunggulan internet dalam menghimpun 
berbagai orang, karena geografis tak lagi menjadi 
pembatas, berbagai orang dari negara dan latar belakang 
yang berbeda, saling bergabung berdasarkan kesamaan 
minat” (Nashrullah, 2014:14) 
 Sehingga ketika publikasi ini muncul di media sosial banyak orang 
yang berpartisipasi ikut dalam kegiatan maupun berdonasi di komunitas 
laskarsedekah. Vivian juga menjelaskan bahwa media baru seperti internet 
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bisa bisa dilakukan secara real timer (dalam Nasrullah, 2014:13). Pola 
yang cepat ini membuat internet dapat mengangkat sebuah berita maupun 
informasi yang dipublikasikan di media sosial. 
Jenis publikasi yang dilakukan komunitas laskarsedekah Yogykarta 
di media sosial dalam sehari bisa mencapai 3 sampai 4 kali publikasi 
tegantung ada bahan yang tersedia dalam setiap harinya. Bahan publikasi 
bisa berupa dokumentasi eksekusi program sedekah, kata-kata mutiara, 
informasi program sedekah, fundrising program sedekah dan lain 
sebagainya. Lebih jelasnya dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.6. Media sosial yang digunakan laskarsedekah Yogyakarta 
No Jenis Media Sosial Jumlah Publikasi 
bulan  Mei 2017 
Jumlah Publikasi 
bulan Juni 2017 
1. Fecebook 112 kali  75 kali 
2. Twitter 323 kali 148 kali 
3. Instagram   72 kali  79 kali 
Sumber : Data primer, 2017 
 
Pada bulan Mei 2017 jumlah publikasi yang dilakukan komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta di media sosial Facebook dalam branding untuk 
meningkatkan bersedekah berjumlah 112 kali berupa laporan kegiatan 
program sedekah komunitas laskarsedekah antara lain: tebar nasi bungkus, 
wakaf qur’an layanan ambulance gratis, santunan anak yatim dan dhuafa, 
selain laporan kegiatan yang di publikasikan di media sosial facebook 
komunitas laskarsedekah juga melakukan publikasi fundrising program 
sedekah dan publikasi kata-kata mutiara di media sosial facebook, laporan 
78 
 
publikasi komunitas laskarsedekah di media sosial facebook pada bulan 
Mei 2017 di dominasi dengan laporan kegiatan dan publikasi program 
sedekah. Sedangkan publikasi di twitter pada bulan Mei sebanyak 323 
kali, hampir sama dengan media sosial facebook dan instagram, publikasi 
yang dilakukan komunitas laskarsedekah di twitter berupa laporan 
kegiatan, fundrising dan publikasi program sedekah lainnya, publikasi di 
media sosial twitter ini tidak dibatasi, semisal di facebook dan instagram 
postingan bisa satu paragraf, tapi kalau di twitter hanya dibatasi dengan 
140 karakter saja, maka dari itu untuk publikasi di twitter di potong-
potong satu gambar bisa menjadi beberapa publikasi di twitter, laporan 
publikas di media sosial twitter pada bulan mei di dominasi oleh publikasi 
quotes dan fundrising. Sedangkan publikasi yang dilakukan komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta di media sosial instagram pada bulan Mei 2017 
sebanyak 72 kali, publikasi tersebut berupa laporan kegiatan, layanan 
ambulance gratis, santunan anak yatim dan dhuafa, publikasi fundrising 
program dan kata kata mutiara, untuk publikasi di media sosial sebenarnya 
hampir sama semua karena koordinasinya melalui satu pintu, jadi semisal 
perhari ada jadwal publikasi apa dan berapa varian publikasi. 
Pada bulan Juni 2017 jumlah publikasi yang di yang dilakukan 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta di media sosial facebook sebanyak 
75 kali, laporan publikasi di dominasi oleh laporan kegiatan komunitas 
laskarsedekah dan berupa kata-kata mutiara. Sedangkan laporan publikasi 
di media sosial twitter pada bulan Juni 2017 sebanyak 148 kali di dominasi 
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oleh kata kata mutiara dan fundrising program sedekah, dan publikasi di 
media sosial instagram sebanyak 79 kali berupa layanan ambulance gratis, 
laporan kegiatan, fundrising program, laporan publikasi pada bulan Juni 
2017 di media sosial instagram di dominasi dengan layanan ambulance 
gratis dan laporan kegiatan program sedekah. 
 
2. Sajian Data 
Cyber branding komunitas laskarsedekah di media sosial untuk 
meningkatkan bersedekah dapat dilihat berdasarkan publikasi yang 
terdapat di media sosial yang meliputi desain publikasi, foto, caption dan 
kata-kata publikasi, serta hasil wawancara untuk mengetahui penggunaan 
media sosial sebagai media branding untuk meningkatkan bersedekah 
a. Cyber Branding Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta di Media 
Sosial Facebook 
Facebook merupakan salah satu media sosial yang paling 
diminati oleh masyarakat baik itu kalangan muda, dewasa maupun tua. 
Hal ini yang dilirik oleh komunitas laskarsedekah Yogyakarta untuk 
menyebarkan informasi program-program sedekah yang ada di 
komunitas laskarsedekah untuk meningkatkan bersedekah. Dari 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa informan, baik itu 
ketua maupun admin komunitas laskarsedekah Yogyakarta. Ada 
bebarapa alasan penggunaan facebook sebagai branding komunitas 
laskarsedekah di media sosial untuk meningkatkan bersedekah, yaitu 
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media sosail facebook untuk publikasi program sedekah, laporan 
kegiatan, fundrising dan lain sebagainya. 
Cara Penggunaan fanspage facebook laskarsedekah Yogyakarta 
sangatlah mudah, setelah memiliki akun facebook, khalayak tinggal 
nge-like fanspage komunitas laskarsedekah Yogyakarta. Berikut 
tampilan fanspage facebook komunitas laskarsedekah Yogyakarta.   
            
Gambar 2.11. Tampilan Fanspage Laskarsedekah 
Sumber ; www.facebook.com/laskarsedekah/ 
 
Salah satu media sosial yang dimiliki komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta adalah facebook. Akun facebook yang dimiliki komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta berupa fanspage dengan nama Laskar Sedekah. 
Setiap orang yang memiliki akun facebook bisa menge-like fanspage 
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tersebut. Per tanggal 16 Juni 2017, ada 12.955 orang yang menyukai 
fanspage ini dan ada sebanyak 12.979 orang yang mengikuti fanspage 
laskarsedekah. 
 
b. Cyber Branding Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta di Media 
Sosial Twitter 
Twitter merupakan situs microblogging yang sebenarnya 
dikembangkan untuk telepon seluler, dirancang agar pengguna 
memposting sesuatu yang singkat, teks sebanyak 140 karakter saja. 
Media sosial ini memiliki peranan langsung yang mana pengguna 
bebas memilih akun Twitter siapa yang mereka ikuti (Follow) dan 
mereka juga menentukan kelompok pengikut (Followers).  
Cyber Branding komunitas laskarsedekah Yogyakarta untuk 
meningkatkan bersedekah melalui media sosial twitter hampir sama 
dengan media sosial facebook dan instagram yaitu dengan publikasi 
laporan kegiatan, kata-kata hikmah, maupun program sedekah yang 
lainnya. Bisa dilihat data yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Jumlah publikasi yang saya lakukan di media sosial 
twitter lumayan banyak sih mas, dalam sehari kan ada 
standar publikasi minimal 3 kali sehari  publikasi di media 
sosial. Cuma kalau di twitter itu kita lebih tidak 
membatasi, jadi misal di facebook dan instagram kan 
postingan bisa banyak satu paragraf seperti itu, tapi kalau 
di media sosial twitter kan hanya dibatasi dengan 140 
karakter, maka dari itu publikasi kita potong-potong, jadi 
satu postingan satu gambar. Misal quotes ramadhan yang 
setiap hari kita publikasi, itu kan sehari sekali postingan, 
kalau di twitter itu kita bagi beberapa kali postingan, satu 
gambar publikasi bisa jadi ada 5 postingan kata kata nya” 
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(Wawancara dengan admin twitter laskarsedekah pada 11 
Juni 2017). 
Berdasarkan wawancara dengan admin twitter laskarsedekah  
branding yang dilakukan untuk meningkatkan bersedekah hampir 
sama dengan publikasi di media sosial facebook dan instagram, yang 
menjadi pembedanya adalah jumlah publikasi yang dilakukan di media 
sosial twitter lebih banyak daripada publikasi melalui facebook dan 
instagram, karena di twitter hanya menyediakan 140 teks saja.  Cara 
penggunaan twitter laskarsedekah Yogyakarta sangatlah mudah, 
asalkan khalayak sudah memiliki akun media sosial twitter, khalayak 
tinggal Follow/ikuti akun twitter komunitas laskarsedekah Yogyakarta. 
Berikut tampilan twitter komunitas laskarsedekah Yogyakarta. 
                      
Gambar 2.12. Akun twitter @LaskarSedekah 
Sumber : www.twitter.com/laskarsedekah 
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Akun twitter yang dimiliki komunitas laskarsedekah yogyakarta 
dengan nama Laskar Sedekah atau bisa di  cari dengan menulis 
@LaskarSedekah. Setiap orang yang memiliki akun twitter bisa 
memFollow atau mengikuti akun twitter laskarsedekah. Setelah follow 
akun tersebut khalayak dapat meretweet kiriman laskarsedekah, menyukai 
dan mengomentari kiriman publikasi laskarsedekah di twitter. Per tanggal 
22 Juni 2017, sebanyak 23 ribu tweet atau publikasi di akun 
@LaskarSedekah,  sebanyak 5941 orang yang mengikuti akun ini, 1624 
orang yang diikuti komunitas laskarsedekah Yogyakarta dan ada 84 orang 
yang menyukai akun @LaskarSedekah. Bisa dilihat data yang diperoleh 
dalam wawancara berikut ini. 
“Ini kemungkinan di media sosial semua  sama mas, 
jadi admin facebook, twitter dan instagram koordinasinya 
satu pintu, jadi semisal per hari ada jadwal publikasi apa, 
bisa ada beberapa varian publikasi yang pertama ada pict 
quotes, pict eksekusi, dan fundrising yang berbentuk pict 
program sedekah” (Wawancara dengan admin twitter pada 
11 Juni 2017). 
 
Sejalan wawancara peneliti dengan admin media sosial twitter 
laskarsedekah Yogyakarta, publikasi yang dilakukan laskarsedekah di 
media sosial twitter hampir sama dengan media sosial lainnya yang 
dimiliki oleh laskarsedekah, yaitu bisa berupa laporan kegiatan, program 
eksekusi sedekah, layanan ambulance gratis, wakaf qur’an dan fundrising 
laskarsedekah di twitter untuk mengajak khalayak agar bersedekah. 
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c. Cyber Branding Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta di Media 
Sosial Instagram. 
Setelah penggunaan media sosial facebook dan twitter, komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta juga menggunakan media sosial instagram 
untuk meningkatkan agar khalayak mau bersedekah. Instagram merupakan 
media sosial yang sangat populer dikalangan anak muda, remaja, maupun 
orangtua, oleh karena itu media sosial tersebut sangat efektif untuk 
dimanfaatkan untuk tujuan tertentu, karena kecenderungan orang yang 
latah dalam menggunakan media sosial ialah asal membuat  akun namun 
memperlakukannya sama seperti kebanyakan media sosial yang lainnya. 
Bisa dilihat data yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Jumlah publikasi yang saya lakukan di instagram 
dalam sehari 3-5 kali mas, program yang dipublikasi di 
instagram konditional mas, seperti program wakaf qur’an, 
laporan eksekusi kegiatan, ambulance gratis, one day one 
thousand dan program sedekah lainnya” (wawancara 
dengan admin instagram pada 11 uni 2017) 
 
Berdasarkan wawancara dengan admin media sosial instagram 
komunitas laskarsedekah, cyber branding yang dilakukan komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta dalam branding untuk meningkatkan 
bersedekah di media soial instagram yaitu dengan publikasi program 
sedekah maupun eksekusi sedekah di instagram, jumlah publikasi di 
instagram bisa maencapai 3-5 kali dalam sehari 
Cara Penggunaan media sosial instagram laskarsedekah 
Yogyakarta cukuplah mudah, setelah memiliki akun media sosial 
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instagram, khalayak tinggal Follow/ikuti instagram komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta. Berikut tampilan instagram komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta. 
 
 
 
Gambar 2.13. Akun Instagram Laskarsedekah Yogyakarta 
 
Sumber : www.instagram.com/laskarsedekah 
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Media sosial yang dimiliki oleh komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta adalah instagram. Media sosial yang satu ini sangat populer 
dan menjadi salah satu media inti serta instagram juga termasuk media 
yang sangat efektif dari sekian media sosial. Bisa dilihat data yang 
diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Instagram dan Facebook mas, karena kedua media 
sosial itu masih banyak yang memakai dan menjadi media 
sosial inti. Itulah sebabnya  kedua media sosial itu masih 
dipandang sangat efektif untuk menarik maupun 
mempengaruhi orang banyak agar mau bersedekah. Kalau 
yang efektif digunakan komunitas laskarsedekah dalam 
meningkatkan bersedekah sih media sosial instagram mas” 
(Wawancara dengan ketua laskarsedekah pada 11 Juni 
2017). 
 
Informasi ini sejalan dengan pernyataan admin instagram bahwa 
media sosial instagram yang sangat popular dan efektif untuk menarik 
maupun memperngaruhi orang agar mau bersedekah. Akun media sosial 
instagram yang dimiliki komunitas laskarsedekah Yogyakarta dengan 
nama Laskar Sedekah. Setiap orang yang memiliki akun instagram bisa 
memFollow atau mengikuti akun tersebut. Setelah follow akun tersebut 
khalayak dapat menyukai kirimian dan mengomentari kiriman publikasi 
laskarsedekah di media sosial instagram. Per tanggal 22 Juni 2017, 
sebanyak 5370 orang yang mengikuti akun ini dan ada 35 orang yang 
diikuti komunitas laskarsedekah. 
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1) Pembahasan 
Brand merupakan suatu nama, istilah, tanda, lambang simbol, 
desain, atau kombinasi dari hal-hal tersaebut yang memiliki daya pembeda 
dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa (Swasty, 
2016:4) 
Sedangkan branding merupakan proses perkenalan merek kepada 
khalayak agar khlayak sadar akan keberadaan merek tersebut, sehingga 
untuk membranding sebuah merek harus dilakukan dengan tujuan yang 
jelas. Dalam hal ini cyber branding yang dilakukan komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta untuk meningkatkan bersedekah yaitu dengan 
melibatkan media sosial seperti Facebook, Twitter dan Instagram, ketiga 
media tersebut sangat populer dan sangat mudah digunakan oleh 
masyarakat pada umumnya. 
Cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta dalam meningkatkan bersedekah yaitu melalui media sosial 
dengan publikasi informasi kegiatan laskarsedekah,  laporan kegiatan 
laskarsedekah, kata-kata hikmah/Quotes, Ayat Al-Qur’an, Layanan 
Ambulance gratis dan Fundrising program sedekah. 
1) Informasi Kegiatan Laskarsedekah 
Komunitas laskarsedekah Yogyakarta dalam mengajak khalayak 
ikut andil dalam kegiatan laskarsedekah selalu mempublikasikan informasi 
kegiatan laskarsedekah di media sosial, untuk publikasi informasi kegiatan 
pasti mencantumkan secara lengkap maksud dari publikasi tersebut. Hal 
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itu bisa dilihat pada wawancara dibawah ini dengan admin media sosial 
facebook laskarsedekah Yogyakarta: 
“Publikasi kegiatan rutin pasti mencantumkan hari, 
tanggal, waktu, tempat kumpul kegiatannya dimana” 
(Wawancara dengan admin facebook laskarsedekah pada  
11 Juni 2017). 
 
Melalui publikasi informasi kegiatan di media sosial  komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta semakin banyak diketahui oleh publik, seperti 
data yang diperoleh dalam wawancara berikut ini : 
“Pertama kali saya mengetahui keberadaan komunitas 
laskarsedekah itu dari akun facebooknya mas, kegiatan 
yang pernah saya ikuti juga udah banyak banget mas, 
hampir semua kegiatan program sedekah yang ada di 
laskarsedekah sudah pernah saya ikuti mas” (Wawancara 
dengan Zety Sukrestin anggota komunitas laskarsedekah 
pada 11 Juni 2017). 
 
Setelah khalayak mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta banyak yang penasaran dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
ada di komunitas laskarsedekah, bahkan melalui publikasi di media sosial 
ada juga khalayak yang menitipkan sedekahnya melalui komunitas 
laskarsedekah. 
”Dampak yang diperoleh proses branding melalui 
media sosial, pertama orang mengetahui dulu keberadaan 
komunitas laskarsedekah, kadang orang setelah 
mengetahui komunitas laskarsedekah baru tertarik, tertarik 
bisa menjadi dua, tertarik menjadi donatur komunitas 
laskarsedekah atau tertarik untuk gabung dalam kegiatan 
komunitas laskarsedekah. Kalau tertarik menjadi donatur 
itu awalnya donatur sekali tetapi ketika kita follow up, kita 
rutin memberikan broadcast dan itu tertarik lama 
kelamaan menjadi donatur tetap. Kalau yang tertarik untuk 
gabung biasanya bergabung dulu sekali, dua kali nanti 
kalau merasa cocok dengan passionnya atau tidak kalau  
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cocok biasanya langsung menjadi anggota aktif komunitas 
laskarsedekah”(Wawancara dengan admin facebook 
laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
Dari hasil wawancara dengan admin fecebook laskarsedekah, 
publikasi informasi kegiatan yang dilakukan komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta melalui media sosial keberadaannya semakin banyak dikenal 
oleh publik dan mendapat respon yang positif. Holtz menjelaskan bahwa 
kelabihan target khalayak internet bisa lebih spesifik dan lebih sesuai 
dengan apa yang dicapai oleh organisasi maupun perusahaan (Nashrullah, 
2015:172). Bisa dilihat gambar dibawah ini publikasi komunitas 
laskarsedekah dalam mengajak khalayak untuk ikut andil dalam kegiatan 
laskaredekah. 
 
Gambar 2.14. Informasi kegiatan komunitas laskarsedekah 
Sumber : www.facebook.com/laskarsedekah 
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Berdasarkan tampilan gambar di fanspage facebook komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta, peneliti menemukan adanya informasi 
komunitas laskarsedekah mengajak khalayak untuk ikut andil dalam 
kegiatan program sedekah tebar nasi sahur pada tanggal 28 Mei dan 04 
Juni 2017 pada pukul 02.30 dan titik kumpulnya berada di pertigaan Jati 
Kencana, Jl Kyai Mojo, Yogyakarta. 
 
2) Laporan Kegiatan Laskarsedekah 
Laskarsedekah merupakan komunitas independent, mungkin ada 
juga lembaga zakat atau lembaga lain yang sebenarnya semuanya sama-
sama untuk beramal, sama-sama berbuat kebaikan, tapi komunitas 
laskarsedekah berbeda dengan lembaga maupun yang lainnya, karena 
komunitas laskarsedekah bergerak di bidang online, penggalangan dana 
dan laporan kegiatannya pun juga dilakukan secara online, semua anggota 
komunitas laskarsedekah bersifat sukarelawan, bahkan mereka yang harus 
bersedia bersedekah dengan berniatkan berawal dari diri sendiri untuk 
orang lain, diri sendiri untuk diri sendiri juga. Ada banyak manfaat setelah 
mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah, bisa dilihat data yang 
diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Manfaat yang saya dapatkan yang jelas dapat orang 
banyak mas, bahkan lebih bisa merasakan punya saudara 
baru  dan punya kebahagian tersendiri dengan melihat 
senyuman adek-adek yang dikasih santunan, terus ibu-ibu 
bapak-bapak yang sudah janda duda dhuafa di kasih paket 
sembako mas” (Wawancara dengan Zety Sukrestin 
anggota laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
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Dari hasil wawancara dengan anggota aktif komunitas 
laskarsedekah, manfaat yang didapat setelah mengikuti kegiatan 
komunitas laskarsedekah dengan melihat senyum bahagia dari wajah 
mereka para penerima manfaat, dan juga ada kepuasan tersendiri bagi 
anggota komunitas laskarsedekah Yogyakarta. Salah satu penggunaan 
media sosial yang dimanfaatkan oleh komunitas laskarsedekah yaitu untuk 
melaporkan semua kegiatan yang telah dilakukan, hal itu dilakukan agar 
donatur yang sudah bersedekah di komunitas laskarsedekah percaya 
bahwa sedekahnya sudah tersampaikan kepada mereka yang berhak 
menerima. Bisa dilihat data wawancara dengan admin komunitas 
laskarsedekah. 
“Dengan cara megupload target yang sudah di 
eksekusi di media sosial, jika kegiatan sudah di upload di 
media sosial berarti sedekah sudah tersampaikan kepada 
yang berhak menerima” (Wawancara dengan admin 
instagram laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
 
Informasi ini dikemukakan oleh admin komunitas laskarsedekah, 
laporan pertanggungjawaban kepada donatur bahwa sedekah sudah 
tersampaikan kepada yang berhak menerima dengan publikasi semua 
kegiatan di media sosial yang ada dengan cara mengupload target yang 
sudah di ekseskusi. Hal ini bisa dilihat pada gambar dibawah ini publikasi 
laporan kegiatan yang dilakukan komunitas laskarsedekah di media sosial. 
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Gambar 2.15. Laporan kegiatan laskarsedekah 
Sumber : http://www.facebook.com/laskarsedekah/ 
 
Publikasi laporan kegiatan laskarsedekah pada tanggal 26 Mei di 
media sosial bahwa komunitas laskarsedekah telah menyampaikan 
program sedekah santunan untuk duda janda dhuafa kurang mampu yang 
hidup sendirian. Dalam publikasi di media sosial komunitas laskarsedekah 
juga menyebutkan dengan jelas alamat target dan kondisi target seperti 
apa. Hal tersebut dilaporkan agar donatur percaya kalau sedekah sudah 
tersampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya. 
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3) Kata-Kata Hikmah/Quotes 
Selain penggunaan media sosial sebagai informasi kegiatan dan 
laporan kegiatan komunitas laskarsedekah Yogyakarta, media sosial juga 
digunakan komunitas laskarsedekah untuk mempublikasikan konten-
konten kata-kata mutiara atau kata-kata yang mengandung hikmah. bisa 
dilihat data yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Publikasi bisa berupa dokumentasi eksekusi program 
sedekah, kata kata mutiara, informasi program sedekah 
dan lain-lain” (Wawancara dengan admin instagram 
laskrsedekah pada 11 Juni 2017) 
 
Sejalan dengan admin instagram laskarsedekah bahwa publikasi 
yang dilakukan dengan mempublikasikan  kata kata yang mengandung 
hikma/Quotes.  Data ini bisa dilihat contoh publikasi lasakarsedekah di 
media sosial. 
 
 
Gambar 2.16. Publikasi kata-kata hikmah/Quotes 
 
Sumber : www.instagram.com/laskarsedekah 
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4) Publikasi Ayat Al-Qur’an 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dengan admin 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta varian publikasi di media sosial 
bermacam-macam seperti laporan eksekusi sedekah, kata-kata hikmah, 
Ayat Al-Qur’an dan lain sebagainya. Hal tersebut bisa dilihat data yang 
diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Varian publikasi di instagram bisanya posting kata-
kata yang mengandung hikmah, ayat Al-Qur’an, Hadits 
atau kata-kata mutiara lainnya” (Wawancara dengan 
admin instagram laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
 
Dari hasil wawancara dengan admin instagram laskarsedekah 
dijelaskan bahwa publikasi dalam meningkatkan bersedekah salah satunya 
dengan publikasi Ayat Al-Quran, hal ini bisa dilihat contoh publikasi 
komunitas laskarsedekah di media sosial. 
 
Gambar 2.17. Publikasi potongan ayat Al Qur’an 
Sumber: www.instagram.com/laskarsedekah 
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Berdasarkan publikasi diatas komunitas laskarsedekah memposting 
Qur’an surat Al-Baqarah ayat 254 sesuai dengan perintah Allah untuk 
hamba hamba-Nya supaya menginfakkan sebagian dari apa yang telah Dia 
karuniakan kepada mereka dijalan-Nya, yaitu jalan kebaikan. Sedekah 
merupakan salah satu jalan untuk menuju ridha Allah. Sebagaimana 
Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah : 195, yang berbunyi : 
                               
        
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik” 
 
Sedekah adalah jenis kebaikan yang sifatnya lebih luas dari zakat 
dan infaq, sedekah seringkali digunakan untuk ungkapan kejujuran 
seseorang pada agama. Allah SWT juga memberi ganti kepada orang yang 
bersedekah, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an Surat Saba’ : 39, 
yang berbunyi : 
                              
               
Artinya:  Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan 
barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-
baiknya. 
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5) Layanaan Ambulance Gratis 
 Publikasi program layanan ambulance gratis laskarsedekah di 
media sosial pada tanggal 18 Mei 2017. Publikasi ambulance gratis 
dilakukan komunitas laskarsedekah di media sosial instagram yang di 
posting pasti dilengkapi dengan data lengkap target dan kondisi terget 
seperti apa. bisa dilihat data yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
“Untuk varian publikasi ambulance gratis dan 
eksekusi kegiatan hanya berupa kata-kata, data lengkap 
target, kondisi dan sebagainya” (Wawancara dengan 
admin instagram pada 11 Juni 2017). 
Sejalan wawancara dengan admin laskarsedekah untuk publikasi 
layanan ambulance gratis pasti dilengkapi dengan data lengkap dan 
kondisi target seperti apa. Bisa dilihat publikasi laskarsedekah dibawah ini 
di media sosial instagram.. 
 
        
Gambar 2.18. Publikasi Layanan Ambulan Gratis 
Sumber : www.instagram.com/laskarsedekah/ 
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Berdasarkan dari publikasi tersebut layanan ambulance gratis 
laskarsedekah mengantarkan mbak windarti yang beralamatkan di 
pundhong, tirtoadi Melati, Sleman. Mbak windarti sakit patah tulang 
bagian kanan untuk kontrol dan fisioterapi di RS Sardjito. 
 
6) Fundrising Program Sedekah 
 Fundrising program sedekah yang dilakukan komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta untuk meningkatkan khalayak agar mau 
bersedekah yaitu dengan menyiapkan desain yang bagus. Bisa dilihat data 
yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
 “Desain  dan captionnya yang bagus mas, biasanya 
yang paling banyak mengundang respon dari netizen, 
sehingga mampu mengundang maupun mempengaruhi 
minat mereka untuk bersedekah, kemudian kualitas 
gambar, desain dan hastag mas” (Wawancara dengan 
admin instagram pada 11 Juni 2017). 
 
Berdasarakan wawancara dengan admin instagram cyber branding 
yang komunitas laskarsedekah di media sosial untuk meningkatkan 
khalayak bersedekah apabila disusun dengan desain yang bagus. “Semua 
bentuk publikasi membawa hasil yang lebih baik apabila menyajikan 
desain, rasa, dan nada suara yang konsisten” (Suharto, 1998:98). 
Desain merupakan bagian kunci dalam komunikasi. Sebagai 
contoh desain yang dibuat komunitas laskarsedekah dalam upaya 
meningkatkan bersedekah harus sama dengan gambar dan desain yang 
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digunakan dalam publikasi. Akan sangat berbahaya apabila pesan pesan 
yang disampaikan bertentangan dengan desain yang ada. 
Selain harus menggunakan desain yang bagus publikasi di media 
sosial kata-katanya juga harus disesuaikan dengan desain yang ada, kalau 
publikasi kegiatan rutin pasti mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat 
kumpul kegiatannya dimana, sedangkan publikasi untuk fundrising 
program sedekah pasti mencantumkan maksud dari program sedekah itu 
seperti apa. Bisa dilihat data yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
”Program sedekah paket pendidikan, untuk publikasi 
ini pasti mencantumkan donasi untuk paket pendidikan 
seharga berapa, isi paket pendidikan apa aja dan tercantum 
nomer rekening untuk donasi” (Wawancara dengan admin 
facebook laskarsedekah pada 11 Juni 2017) 
 
Berdasarkan wawancara deangan admin facebook laskarsedekah 
publikasi fundrising pasti mencantumkan maksud dari program tersebut. 
Bisa dilihat publikasi fundrising program sedekah dibawah ini : 
 
Gambar 2.19. Publikasi Program Sedekah Paket Pendidikan 
Sumber : www.facebook.com/laskarsedekah/ 
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Fundrising program sedekah paket pendidikan komunitas 
laskarsedekah pada tanggal 02 Mei 2017 sudah sangat jelas bahwa 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta membuka program sedekah paket 
pendikan senilai Rp 150.000 dan akan diwujudkan dalam perlengkapan 
belajar serta program tersebut akan ditujukan kepada anak yatim/piatu dan 
dhuafa. 
Cyber branding komunitas laskarsedekah Yogyakarta di media 
sosial untuk mempengaruhi khalayak agar mau bersedekah yaitu bisa 
dilihat dari publikasi komunitas laskarsedekah dalam menggalang dana di 
media sosial. Hal tersebut bisa dilihat data yang diperoleh dari wawancara 
dibawah ini: 
“Aktualisasi program sedekah, misal ada bencana gitu 
dan komunitas laskarsedekah menggalang dana melalui 
media sosial, pasti banyak yang berdonasi untuk 
membantu bencana tersebut melalui laskarsedekah” 
(Wawancara dengan admin facebook laskarsedekah pada 
11 Juni 2017). 
Berdasarkan wawancara dengan  admin facebook komunitas 
laskarsedekah suksesnya branding di media sosial untuk meningkatkan 
bersedekah yaitu dengan publikasi aktualiassai program sedekah, 
sedangkan suksesnya branding di media sosial twitter untuk meningkatkan 
bersedekah seberapa aktifnya admin laskarsedekah publikasi di media 
sosial karena orang bisa mengetahui publikasi tersebut bisa dilihat dari 
seberapa orang bisa membaca publikasi komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta di media sosial twitter. Bisa dilihat data yang diperoleh dalam 
wawancara berikut ini. 
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“Faktor yang mempengaruhi suksesnya publikasi 
tersebut ada macam-macam mas, kalau di twitter itu lebih 
ke seberapa frekuensi orang bisa baca sih mas, beda 
dengan instagram, kalau di instagram kan kontennya di 
gambar yang bagus dan caption yang bagus dan di 
facebook juga hampir sama seperti itu juga. Kalau di 
twitter  lebih ke tekstingnya nya mas, jadi pembaca bisa 
mengetahui laskarsedekah dari frekuensi kita memposting, 
jadi semakin banyak mereka membaca ya semakin bagus 
branding komunitas laskarsedekah di media sosial twitter. 
Dan di publikasi twitter juga lebih bagaimana kita 
menyampaikan informasi-informasi yang resmi” 
(Wawancara dengan admin twitter laskarsedekah pada 11 
Juni 2017). 
 
Komunitas laskarsedekah Yogyakarta menggunakan media sosial 
twitter untuk meningkatkan bersedekah, manfaat dari penggunaan media 
sosial ini cukup bagus karena dahulu pada awal membentuk komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta media sosial twitter yang dibuat pertama kali 
dan yang digunakan dalam menyebarkan informasi maupun program 
sedekah dan dahulu respon dari khalayak juga sangat bagus, media sosial 
ini pada waktu dulu termasuk media inti laskarsedekah Yogyakarta, tapi 
seiring berjalan dan berkembangnya sebuah teknologi media sosial twitter 
mulai tergeser dengan adanya facebook dan instagram, karena kedua 
media sosial facebook dan instagram yang sangat di minati oleh 
masyarakat pada saat ini. Bisa dilihat data yang diperoleh dalam 
wawancara berikut ini 
“Dampak yang diperoleh branding melalui media 
sosial twitter untuk awal-awal dulu sih emang sangat 
bagus mas, memang media sosial utama kita pada waktu 
membuat komunitas laskarsedekah yang pertama kali 
dibuat adalah twitter. Karena dulu kan masih ramai twitter 
kan mas, tapi lambat laun waktu karena khalayak sudah 
101 
 
mulai pindah ke media sosial instagram yang banyak 
peminatnya sekarang akun twitter tergeser dengan 
instagram. Cuma karena twitter masih kita butuhkan untuk 
akun resmi di komunitas komunitas maupun lembaga 
manapun itukan pasti ada akun twitter resminya, jadi tetap 
kita pertahankan mas, walaupun dampaknya sudah mulai 
turun karena kita kan juga berfikir orang baik kan bisa 
dimana saja, ngga cuma di instagram, di twitter kan juga 
banyak orang yang baik” (Wawancara dengan admin 
twitter laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
 
Cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta di media sosial untuk meningkatkan khalayak agar mau 
bersedekah sudahlah cukuplah optimal mengingat ketiga media sosial itu 
yang sangat populer digunakan oleh masyarakat pada umumnya. 
Keuntungan yang dihasilkan dari penggunaan media sosial untuk 
branding, banyak masyarakat yang mengetahui keberadan komunitas 
laskarsedekah.  
“Keuntungan internet sebagai media adalah 
kemampuannya untuk menyediakan informasi kepada 
penggunanya. Para pengguna internet dapat menemukan 
informasi dalam jumlah besar mengenai topik apa saja 
yang diinginkannya. Khalayak dapat menemukan segala 
informasi yang dibutuhkan terkait dengan produk ataupun 
jasa yang diinginkannya, termasuk keterangan spesifikasi 
produk, harga, prosedur pembelian dan sebagainya” 
(Morissan, 2014:327). 
 
Dampak dari cyber branding melalui media sosial, komunitas 
laskarsedekah keberadaanyaa semakin diketahui oleh publik, 
menginspirasi banyak orang, sehingga ada yang meniru kegiatan 
komunitas laskarsedekah dan diaplikasikan di komunitasnya, banyak juga 
yang berpartisipasi dalam kegiatan komunitas laskarsedekah. Serta melalui 
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cyber branding di media sosial komunitas laskarsedekah juga pernah 
menjadi pembicara di beberapa program televisi nasional. Bisa dilihat data 
yang diperoleh dalam wawancara berikut ini. 
” Dampaknya banyak orang yang appreciate terhadap 
program laskarsedekah mas, ikut berpartisipasi, ikut 
mengadakan program-program dengan komunitasnya, 
menginspirasi banyak orang, contohnya melalui media 
sosial laskarsedekah juga pernah masuk tv di beberapa 
stasiun televisi nasional, kemudian dampaknya banyak 
orang yang ngasih amanah dengan bersedekah melalui 
komunitas laskarsedekah mas  (Wawancara dengan admin 
instagram laskarsedekah pada 11 Juni 2017). 
 
Sejalan yang dikemukakan oleh admin instagram komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta branding melalui media internet komunitas 
laskarsedekah keberadaanya semakin diketahui oleh khalayak umum, 
sehingga banyak khalayak yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
komunitas laskarsedekah, bahkan ada juga yang meniru kegiatan 
komunitas laskarsedekah dan diaplikasikan di komunitasnya masing-
masing. Melalui cyber branding di media sosial komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta pernah menjadi pembicara program televisi nasional metro tv 
pada tanggal 17 Juli 2015 dalam program kick  andy. Selang 1 bulan 
setelah menjadi pembicara dalam program kick andy, pada tanggal 25 
Agustus 2015 laskarsedekah juga diminta menjadi pembicara dalam 
program Hitam Putih trans 7. Hal tersebut bisa dilihat informasi publikasi 
melalui media sosial bahwa komunitas laskarsedekah menjadi pembicara 
di televisi nasional. 
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Gambar 2.20. Laskarsedekah diliput Televisi Nasional 
 
Sumber : www.instagram.com/lasksrsedekah 
 
Setelah diliput di televisi nasional banyak apresiasi yang diberikan 
kepada komunitas laskarsedekah yogyakarta, salah satunya laskarsedekah 
mendapat apresiasi dana dari Olx dan Baznas masing masing senilai 50 
juta rupiah. Dampak selanjutnya setelah tayang dibeberapa televisi 
nasional komunitas laskarsedekah Yogyakarta semakin dikenal dan 
mendapat image yang baik oleh publik, donaturpun juga semakin percaya 
kepada komunitas laskarsedekah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan, peneliti menyimpulan sejumlah hal 
terkait dengan cyber branding yang dilakukan komunitas laskarsedekah 
melalui media sosial untuk meningkatkan bersedekah. 
Kesimpulan ini antara lain adalah : 
1. Komunitas laskarsedekah aktif dalam mempublikasikan di media 
sosial.  
2. Cyber branding komunitas laskarsedekah Yogyakarta untuk 
meningkatan bersedekah dengan publikasi di media sosial, yaitu 
publikasi tinformasi kegiatan laskarsedekah, laporan kegiatan, kata-
kata yang mengandung hikmah, publikasi Ayat Al-Qur’an, layanan 
ambulance gratis dan publikasi fundrising program sedekah. 
3. Jumlah publikasi yang dilakukan komunitas laskarsedekah dalam 
sehari 3 sampai 5 kali tergantung bahan yang tersedia. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki keterbatasan, 
sebagai berikut ; 
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1. Penelitian ini hanya dibatasi untuk mengetahui cyber branding yang 
dilakukan komunitas laskarsedekah di media sosial untuk  
meningkatkan bersedekah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
suksesnya branding di media sosial untuk meningkatkan bersedekah 
adalah dengan menggunakan desain yang bagus, kata-kata yang 
menyentuh dan  publikasi di media sosial. Publikasi tersebut antara 
lain : Informasi kegiatan, laporan kegiatan, kata-kata hikmah, Ayat Al-
Qur’an, layanan ambulance gratis dan fundrising program sedekah. 
Akan tetapi yang memiliki nilai penting dalam branding untuk 
meningkatkan bersedekah adalah dengan menyiapkan desain yang 
bagus dan publikasi fundrising program sedekah. Sedangkan disisi 
lain, masih banyak faktor lain diluar dari peneliti ini yang dapat 
mempengaruhi suksesnya branding melalui media sosial untuk 
meningkatkan bersedekah. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan subyek media 
sosial yang digunakan komunitas laskarsedekah Yogyakarta. Hal ini 
yang menyebabkan peneliti hanya melihat publikasi yang dilakukan 
komunitas laskarsedekah Yogyakarta melalui media sosial facebook, 
twitter dan instagram untuk meningkatkan bersedekah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas, 
maka dapat diberikan saran-saran, sebagai berikut : 
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1. Sebagai komunitas sosial yang bergerak di media online, komunitas 
laskarsedekah Yogyakarta diharapkan selalu melaporkan semua 
kegiatan di media sosial facebook, twitter dan instagram agar donatur 
yang sudah bersedekah percaya bahwa sedekahnya sudah 
tersampaikan 100% tanpa potongan biaya operasional. 
2. Sedangkan branding untuk meningkatkan bersedekah, diharapkan 
komunitas laskarsedekah selalu menyiapkan desain yang bagus dan 
kata-kata yang menyentuh untuk dipublikasikan di media sosial. 
3. Sebuah branding dan penggalangan dana melalui situs online sangat 
baik untuk digunakan dalam meningkatkan khalayak agar mau 
bersedekah, layaknya sebuah proses komunikasi. Komunikasi yang 
efektif bagaimana pesan dari komunikator dapat di mengerti oleh 
komunikan.  
4. Fenomena komunikasi baru yang hadir melalui media sosial facebook, 
twitter dan instagram dapat menjadi  kajian baru dalam bidang 
komunikasi. Penggunaan media sosial facebook, twitter, instagram 
dan yang lain sebagainya mengandung banyak hal-hal baru yang bisa 
menjadikan kajian bidang komunikasi. 
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Lampiran 1. 
Pedoman Wawancara Ketua Komunitas Laskarsedekah Yogykarta 
 
Pedoman Wawancara 
(Interview Guide) 
 
  A. Ketua laskarsedekah Yogyakarta 
1. Apa itu komunitas laskarsedekah? 
2. Berdiri sejak kapan komunitas laskarsedekah? 
3. Apa yang menjadi dasar sehingga komunitas ini dibuat? 
4. Visi misinya seperti apa? 
5. Ada berapa chapter komunitas laskarsedekah dan dimana saja? 
6. Program-programnya apa saja? 
7. Kegiatan komunitas tersebut biasanya hari apa saja? 
8. Anggota komunitas laskarsedekah ada berapa, yang aktif berapa? 
9. Logo laskarsedekah seperti apa, warna dan makna nya bagaimana? 
10. Logo atau merek tersebut agar dikenal banyak khalayak, bagaimana 
untuk mendapatkan image yang baik? 
11. Apakah laskarsedekah punya tagline, bagaimana? 
12. Apakah laskarsedekah punya jingle, seperti apa? 
13. Media apa saja yang digunakan komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
dalam branding melalui media sosial? 
14. Untuk meyakinkan kepada donator kalau sedekah sudah tersampaikan 
bagaimana? 
15. Dari berbagai media sosial tersebut, mana yang lebih efektif dalam upaya 
meningkatkan niat bersedekah, kenapa? 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. 
Pedoman Wawancara Admin Komunitas Laskarsedekah Yogykarta 
 
B. Admin Facebook, Twitter dan Instagram komunitas laskarsedekah 
Yogyakarta 
1. Sejak kapan anda memegang admin komunitas laskarsedekah? 
2. Berapa jumlah publikasi yang anda lakukan melalui media sosial 
faceebok, Twitter dan Instagram dalam upaya meningkatkan niat 
bersedekah, apa saja? 
3. Ketika anda melakukan publikasi di media sosial tersebut berapa banyak 
varian yang anda lakukan, seperti apa saja? 
4. Dari sekian banyak publikasi, mana yang sukses dalam upaya 
meningkatkan untuk sedekah? 
5. Faktor-Faktor apa saja yang sangat mempengaruhi suksesnya publikasi 
tersebut? 
6. Dampak apa yang diperoleh dalam proses branding melalui media sosial? 
7. Dalam publikasi branding kegiatan tersebut, apakah ada kebijakan-
kebijakannya, bagaimana? 
8. Langkah-langkah dalam menyebarkan publikasi atau mempengaruhi 
khalayak agar mau bersedekah bagaimana? 
9. Sejauh ini berapa orang yang bersedekah melalui komunitas 
laskarsedekah, apakah ada peningkatan dari bulan sebelumnya? 
10. Donasi sedekah berasal darimana saja, apakah ada yang dari luar negeri? 
11. Konfirmasi sedekah biasanya melalui media sosial yang mana? 
12. Untuk meyakinkan kepada donatur kalau sedekah sudah tersampaikan 
bagaimana? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. 
Pedoman Wawancara Anggota Komunitas Laskarsedekah Yogykarta 
 
C. Anggota komunitas laskarsedekah 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas laskarsedekah? 
2. Udah berapa lama anda mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah? 
3. Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari mana, kegiatan apa 
saja yang pernah anda ikuti? 
4. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas tersebut? 
5. Anggota komunitas laskarsedekah tidak di gaji sepeserpun, motivasi anda 
ikut kegiatan tersebut apa? 
Lampiran 4. 
Transkip Wawancara 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber  : Ma’ruf Fahrudin 
Jabatan   : Ketua Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu wawancara : 11 Juni 2017 
1. Apa itu komunitas laskarsedekah? 
Laskarsedekah merupakan sebuah komunitas sosial 
independent yang tidak terikat partai politik atau aliran apapun serta 
peduli dan cinta terhadap mereka yang membutuhkan bantuan, dengan 
tekad tetap menjaga amanah 100% sedekah dari donatur tanpa 
dipotong biaya operasional. 
2. Berdiri sejak kapan komunitas laskarsedekah? 
Komunitas laskarsedekah dibentuk sejak tanggal 30 Maret 
2012. 
3. Apa yang menjadi dasar sehingga komunitas ini dibuat? 
Yang menjadi dasar komunitas ini dibentuk ketika ada salah 
satu seorang balita yang menderita penyakit bibir sumbing namun 
tidak ada biaya untuk berobat ke rumah sakit, sudah mencari bantuan 
biaya kesana kemari untuk berobat ke rumah sakit, ke media, bahkan 
ke pemerintahan juga dilakukan supaya mendapatkan bantuan biaya 
untuk balita tersebut namun  tidak ada hasil sama sekali. Harapannya 
dengan adanya komunitas ini bisa menjadi salah satu wadah untuk 
berbuat kebaikan dan membantu masyarakat yanng membutuhkan 
bantuan dengan segera. 
4. Visi misinya seperti apa? 
Visi dari komunitas laskarsedekah yaitu komunitas sosial yang 
peduli dan cinta kepada mereka yang membutuhkan, sedangkan 
misinya yaitu menayalurkan sedekah cepat, tepat, mudah, profesional, 
dan tanggungjawab, membantu anak yatim piatu dan dhuafa, 
membantu anak berkebutuhan khusus, membantu orang sakit, 
membentu pelajar yang tidak mampu, membantu janda & duda tua 
yang tidak mampu, tanggap bencana dan wakaf qur’an 
5. Ada berapa chapter komunitas laskarsedekah dan dimana saja? 
Komunitas laskarsedekah  sudah ada 18 chapter di indonesia 
yaitu : Yogyakarta, jakarta, bekasi, samarinda, tangerang, surakarta, 
surabaya, surabaya, medan, banjarmasin, bandung, makassar, 
semarang, bogor, probolinggo, malang, padang dan pasuruan. 
6. Program-programnya apa saja? 
Program dari komunitas laskarsedekah yaitu: Sedekah untuk 
anak yatim piatu, dan dhuafa, sedekah untuk janda dan duda tua yang 
kurang mampu, sedekah untuk tebar nasi bungkus, sedekah untuk 
wakaf qur’an, sedekah untuk paket pendidikan, sedekah untuk paket 
sembako, one day one thousand (odot): sedekah sehari seribu, sedekah 
untuk tanggap bencana, sedekah untuk orang sakit, belanja bareng 
anak yatim (bebrayat), sedekah qurban dan ambulance gratis 
7. Kegiatan komunitas tersebut biasanya hari apa saja? 
Kegiatan komunitas laskarsedekah fleksibel mas, tidak terikat.  
Jadi kalau temen temen longgar dan bisa ya hari itu kegiatannya, tapi 
sampai saat ini kegiatan laskarsedekah kebanyakan waktu hari libur 
atau tanggal merah, mengingat anggota komunitas laskarsedekah yang 
mempunyai banyak aktifitas, ada yang menjadi guru, karyawan 
swasta, mahasiswa dan lain sebagainya. 
8. Anggota komunitas laskarsedekah ada berapa, yang aktif berapa? 
Anggota komunitas laskarsedekah yogyakarta ada sekitar 35an 
orang. Yang aktif ada 25 orang. Namanya juga komunitas sosial yang 
tidak digaji pasti anggota ya kadang banyak dan kadang sedikit. 
9. Logo laskarsedekah seperti apa, warna dan makna nya bagaimana? 
Untuk bentuk logo komunitas laskarsedekah bisa dilihat di 
media sosialnya mas, warnanya logo laskarsedekah ungu, saya 
memilih warna ungu karena warna ungu adalah warna kesukaan saya 
mas, selain itu warna ungu adalah warna yang netral karena saat ini 
tidak ada satu partai politik yang menggunakan warna ungu. Sejalan 
dengan komitmen laskarsedekah untuk bebas dari segala kegiatan 
partai politik. 
10. Logo atau merek tersebut agar dikenal banyak khalayak, bagaimana 
untuk mendapatkan image yang baik? 
Secara alamiah ketika melakukan publikasi di media sosial itu 
pasti ada logo komunitas laskarsedekah mas dan di ambulance gratis 
juga ada logo laskarsedekah yang sering mengantarkan pasien di 
jogyakarta dan sekitarnya, secara otomatis logo tersebut bisa dikenal 
oleh masyarakat luas, terus logo bisa dikenal banyak orang karena 
mudah di ingat, simple dan anggota laskarsedekah dengan bangga 
pakai logo tersebut, logo pasang di motor, logo di publikasikan di 
media sosial pribadi anggota komunitas laskarsedekah. 
11. Apakah laskarsedekah punya tagline, bagaimana? 
Punya mas, sedekah 100%, tanpa dipotong biaya operasional, 
yang mengingatkan akan pentingnya menyampaikan amanah dengan 
cepat, tepat dan bertanggung jawab tanpa menguranginya sedikitpun. 
12. Apakah laskarsedekah punya Semboyan, seperti apa? 
Punya mas, “Dengan Bersedekah Maka Kita Bermental 
Kaya”, Semboyan yang mengajarkan kita bahwa bersedekah itu 
bukan berarti kita adalah orang kaya. Namun dengan bersedekah itu 
berarti kita memiliki mental berbagi sebagai wujud rasa syukur nikmat 
kita kepada Sang Illahi Rabbi, Pemberi Rizki. 
13. Media apa saja yang digunakan komunitas laskarsedekah Yogyakarta 
dalam branding melalui media sosial? 
Semua media sosial ada mas, Facebook, Twitter, Instagram, 
Line, Path, BBM, WhattsApp. 
14. Untuk meyakinkan kepada donatur kalau sedekah sudah tersampaikan 
bagaimana? 
Untuk meyakinkan kepada donatur yaitu dengan megupload 
gambar kegiatan eksekusi sedekah di media sosial dan di kasih 
keterangan bahwa sedekah sudah tersampaikan. 
15. Dari berbagai media sosial facebook, twitter dan instagram mana yang 
lebih efektif dalam upaya meningkatkan niat bersedekah di 
laskarsedekah, kenapa? 
Instagram dan Facebook mas, karena kedua media sosial itu 
masih banyak yang memakai dan menjadi media sosial inti. Itulah 
sebabnya  kedua media sosial itu masih dipandang sangat efektif untuk 
menarik maupun mempengaruhi orang banyak agar mau bersedekah. 
Kalau yang efektif digunakan komunitas laskarsedekah dalam 
meningkatkan bersedekah sih media sosial instagram mas, yang stabil 
itu facebook terus yang mulai agak turun sih twitter mas tapi itu kan ya 
naik turun mas, namanya juga kemajuan teknologi nggak tau juga 
dimasa depan nanti apalagi, intinya ya tetap kita harus fleksibel dan 
menyesuaikan perkembangan teknologi yang ada mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Alfian Riski P 
Jabatan  : Admin Facebook Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Sejak kapan anda memegang admin komunitas laskarsedekah? 
Saya memegang admin facebook komunitas laskarsedekah 
yogyakarta sejak tahun 2013 mas. 
2. Berapa jumlah publikasi yang anda lakukan melalui media sosial 
faceebok dalam upaya meningkatkan niat bersedekah, apa saja? 
Dalam sehari saya melakukan publikasi di facebook 3-4 kali 
tergantung bahan yang tersedia dalam setiap harinya. Bahan publikasi 
bisa berupa dokumentasi eksekusi program sedekah, kata kata mutiara, 
informasi program sedekah dan lain-lain. 
3. Ketika anda melakukan publikasi di media sosial tersebut berapa 
banyak varian yang anda lakukan, seperti apa saja? 
Jadi varian untuk publikasi di media sosial facebook kata-
katanya disesuaikan dengan desainnya, kalau publikasi kegiatan rutin 
pasti mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat kumpul kegiatannya 
dimana, sedangkan publikasi untuk program sedekah pasti 
mencantumkan maksud dari program sedekah tersebut. Misal program 
sedekah sedekah paket pendidikan, untuk publikasi ini pasti 
mencantumkan donasi untuk paket pendidikan seharga berapa, isi 
paket pendidikan apa aja dan nomer rekening untuk donasi. 
4. Dari sekian banyak publikasi, mana yang sukses dalam upaya 
meningkatkan untuk sedekah? 
Kalau untuk publikasi yang sukses dalam upaya untuk 
meningkatkan bersedekah itu Foto Eksekusi dan program sedekah 
terdekat. Tapi juga banyak donatur yang konfirmasi sedekah tapi tidak 
menyebutkan di peruntukkan untuk akad program sedekah tersebut. 
5. Faktor-Faktor apa saja yang sangat mempengaruhi suksesnya publikasi 
tersebut? 
Aktualisasi program sedekah, misal ada bencana gitu dan 
komunitas laskarsedekah menggalang dana melalui media sosial, pasti 
banyak yang berdonasi untuk membantu bencana tersebut melalui 
laskarsedekah. 
6. Dampak apa yang diperoleh dalam proses branding melalui media 
sosial facebook? 
Dampak yang diperoleh proses branding melalui media sosial, 
pertama orang mengetahui dulu keberadaan komunitas laskarsedekah, 
kadang orang setelah mengetahui komunitas laskarsedekah baru 
tertarik, tertarik bisa menjadi dua, tertarik menjadi donatur komunitas 
laskarsedekah atau tertarik untuk gabung dalam kegiatan komunitas 
laskarsedekah. Kalau tertarik menjadi donatur itu awalnya donatur 
sekali tetapi ketika kita follow up, kita rutin memberikan broadcast dan 
itu tertarik lama kelamaan menjadi donatur tetap. Kalau yang tertarik 
untuk gabung biasanya bergabung dulu sekali, dua kali nanti kalau 
merasa cocok dengan passionnya atau tidak kalau  cocok biasanya 
langsung menjadi anggota aktif komunitas laskarsedekah. 
7. Dalam publikasi branding kegiatan tersebut, apakah ada kebijakan-
kebijakannya, bagaimana? 
Kebijakan dalam publikasi di facebook setiap hari senin, kamis 
dan sabtu itu untuk publikasi program wakaf al qur’an sedangkan 
kebijakan selanjutnya bahawa kalau publikasi itu apapun yang di 
publikasi di media sosial tidak menimbulkan pro dan kontra, kemudian 
dalam publikasi tersebut harus sesuai visi dan misi komunitas 
laskarsedekah. 
8. Langkah-langkah dalam menyebarkan publikasi atau mempengaruhi 
khalayak agar mau bersedekah bagaimana? 
Langkah langkah publikasi yang berpengaruh khalayak agar 
mau bersedekah pertama kata-kata itu menarik atau tidak, kemudian 
desainnya menarik atau tidak, terus timing maksudnya ada bebarapa 
waktu yaitu memang premium time. Waktu-waktu tertentu yang 
memang banyak masyarakat pada jam setiap itu megang hp dan 
membuka media sosial dan itu waktu yang sangat efektif untuk 
publikasi. 
9. Sejauh ini berapa orang yang bersedekah melalui komunitas 
laskarsedekah, apakah ada peningkatan dari bulan sebelumnya? 
Kalau peningkatan kita tidak bisa mengetahui dengan pasti 
berapa jumlah sedekah yang masuk, tetapi jumlah rata-rata sedekah 
yang masuk dalam waktu waktu tertentu misal di awal bulan pasti 
banyak sedekah yang masuk. 
10. Donasi sedekah berasal darimana saja, apakah ada yang dari luar 
negeri? 
Ada yang dari luar negeri, jadi donatur itu tidak dipengaruhi 
oleh tempat, jadi donatur bisa diberbagai tempat wilayah indonesia 
bahkan dari luar negeri. 
11. Cara menjaga donatur agar tetep loyal bagaimana? 
Cara menjaga donatur agar tetap loyal itu dengan memberikan 
laporan setiap semua kegiatan komunitas laskarsedekah di media sosial 
sebagai salah satu pertanggungjawaban kepada donatur bahwa 
sedekahnya sudah tersampaikan kepada target. Kemudian donatur itu 
sesekali kita sapa, dengan broadcast setiap hari jumat melalui media 
sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Wisnu Ardianto 
Jabatan  : Admin Twitter Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Sejak kapan anda memegang admin twitter komunitas laskarsedekah? 
Sejak pertama kali komunitas laskarsedekah berdiri, pada 
tanggal 30 maret 2012 sore kita bentuk komunitas laskarsedekah dan 
pada waktu itu kita bikin akun email, facebook, twittter, dan lain-lain. 
Pada waktu itu juga saya memegang akun twitter laskarsedekah 
yogyakarta. 
2. Berapa jumlah publikasi yang anda lakukan melalui media sosial 
twitter dalam upaya meningkatkan niat bersedekah, apa saja? 
Jumlah publikasi yang saya lakukan di media sosial twitter 
lumayan banyak sih mas, dalam sehari kan ada standar publikasi 
minimal 3 kali sehari  publikasi di media sosial. Cuma kalau di twitter 
itu kita lebih tidak membatasi, jadi misal di facebook dan instagram 
kan postingan bisa banyak satu paragraf seperti itu, tapi kalau di media 
sosial twitter kan hanya dibatasi dengan 140 karakter, maka dari itu 
publikasi kita potong-potong, jadi satu postingan satu gambar. Misal 
quotes ramadhan yang setiap hari kita publikasi, itu kan sehari sekali 
postingan, kalau di twitter itu kita bagi beberapa kali postingan, satu 
gambar publikasi bisa jadi ada 5 postingan kata kata nya. 
3. Ketika anda melakukan publikasi di media sosial tersebut berapa 
banyak varian yang anda lakukan, seperti apa saja? 
Ini kemungkinan di media sosial semua  sama mas, jadi admin 
facebook, twitter dan instagram koordinasinya satu pintu, jadi semisal 
per hari ada jadwal publikasi apa, bisa ada beberapa varian publikasi 
yang pertama ada pict quotes, pict eksekusi, dan fundrising yang 
berbentuk pict program sedekah misal program belanja bareng anak 
yatim yang harus mencantumkan nomor rekening laskarsedekah.  
4. Dari sekian banyak publikasi, mana yang sukses dalam upaya 
meningkatkan untuk sedekah? 
Dari sekian banyak publikasi yang sukses itu desain yang bagus 
mas. 
5. Faktor-Faktor apa saja yang sangat mempengaruhi suksesnya publikasi 
tersebut? 
Faktor yang mempengaruhi suksesnya publikasi tersebut ada 
macam-macam mas, kalau di twitter itu lebih ke seberapa frekuensi 
orang bisa baca sih mas, beda dengan instagram, kalau di instagram 
kan kontennya di gambar yang bagus dan caption yang bagus dan di 
facebook juga hampir sama seperti itu juga. Kalau di twitter  lebih ke 
tekstingnya nya mas, jadi pembaca bisa mengetahui laskarsedekah dari 
frekuensi kita memposting, jadi semakin banyak mereka membaca ya 
semakin bagus branding komunitas laskarsedekah di media sosial 
twitter. Dan di publikasi twitter juga lebih bagaimana kita 
menyampaikan informasi-informasi yang resmi. 
6. Dampak apa yang diperoleh dalam proses branding melalui media 
sosial twitter? 
Dampak yang diperoleh branding melalui media sosial twitter 
untuk awal-awal dulu sih emang sangat bagus mas, memang media 
sosial utama kita pada waktu membuat komunitas laskarsedekah yang 
pertama kali dibuat adalah twitter. Karena dulu kan masih ramai twitter 
kan mas, tapi lambat laun waktu karena khalayak sudah mulai pindah 
ke media sosial instagram yang banyak peminatnya sekarang akun 
twitter tergeser dengan instagram. Cuma karena twitter masih kita 
butuhkan untuk akun resmi di komunitas komunitas maupun lembaga 
manapun itukan pasti ada akun twitter resminya, jadi tetap kita 
pertahankan mas, walaupun dampaknya sudah mulai turun karena kita 
kan juga berfikir orang baik kan bisa dimana saja, ngga Cuma di 
instagram, di twitter kan juga banyak orang yang baik. 
7. Dalam publikasi branding kegiatan tersebut, apakah ada kebijakan-
kebijakannya, bagaimana? 
Kalau kebijakan publikasi di media sosial laskarsedekah karena 
sifat komunitas kita yang indpendent jadi tidak akan memposting hal 
hal yang menimbulkan kontroversial dan berbau politik, gitu aja sih 
mas, mungkin lebih ke teknisnya mas, minimal dalam sehari harus 
berapa kali publikasi, pemilihan gambar yang bagus dan pemilihan 
bahan bahan publikasi juga harus difikirkan. 
8. Langkah-langkah dalam menyebarkan publikasi atau mempengaruhi 
khalayak agar mau bersedekah bagaimana? 
Langkah langkahnya yaitu publikasi kegiatan komunitas 
laskarsedekah di media sosial dengan menguunakan kata-kata dan 
desain yang bagus mas, dari situ khalayak akan timbul niat bersedekah 
setelah melihat  publikasi tersebut mas. 
9. Sejauh ini berapa orang yang bersedekah melalui komunitas 
laskarsedekah, apakah ada peningkatan dari bulan sebelumnya? 
Secara umum di media sosial emang dampaknya lumayan 
beberapa, karena informasi lewat media sosial yang tak terbata soleh 
waktu dan tempat dan semua bisa mengakses dengan mudahnya. 
Walaupun Cuma seminggu sekali pasti ada aja yang bersedekah 
melalui komunitas laskarsedekah. Kebanyakan tidak respon langsung 
ke media sosial jadi langsung respon langsung ke contact person 
laskarsedekah untuk konfirmasi bahwasannya sudah bersedekah. 
10. Donasi sedekah berasal darimana saja, apakah ada yang dari luar 
negeri? 
Ada mas, ya karena itu tadi mas, sifat media sosial yang tak 
terbatas jarak dan waktu. Jadi semua bisa mengakses laskarsedekah 
dimanapun berada. 
11. Konfirmasi sedekah biasanya melalui media sosial yang mana? 
Mana ajasih bisa mas, tapi yang lebih banyak melalui 
whatsApp dan BBM kalau Facebook, twitter dan instagram secara 
umum  semuanya sama sama lah mas. 
12. Untuk meyakinkan kepada donatur kalau sedekah sudah tersampaikan 
bagaimana? 
Kalau ke media sosial itu lebih ke bagaimana kualitas 
postingan kita  di media sosial sih mas. Cuma untuk kepercayaan 
langsung kepada donatur itu kan setiap hari dan setiap saat kita 
eksekusi kan juga ada laporannya di media sosial, setiap eksekusi itu 
pasti kita posting di media sosial. Misal mereka butuh laporan 
keungannya pun kita bisa menyediakan mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Luluk Novianty 
Jabatan  : Admin Instagram Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Sejak kapan anda memegang admin instagram komunitas 
laskarsedekah? 
Saya memegang akun instragram komunitas laskarsedekah 
yogyakarta sejak juni tahun 2015 mas. 
2. Berapa jumlah publikasi yang anda lakukan melalui media sosial 
instagram dalam upaya meningkatkan niat bersedekah, apa saja? 
Jumlah publikasi yang saya lakukan di instagram dalam sehari 
3-5 kali mas, program yang dipublikasi di instagram konditional mas, 
seperti program wakaf qur’an, laporan eksekusi kegiatan, ambulance 
gratis, odot dan program sedekah lainnya. 
3. Ketika anda melakukan publikasi di media sosial tersebut berapa 
banyak varian yang anda lakukan, seperti apa saja? 
Kalau varian yang saya publikasi di instagram bisanya posting 
kata-kata yang mengandung hikmah, ayat al-qur’an, hadits atau kata-
kata mutiara lainnya. Untuk variaan publikasi ambulance gratis dan 
eksekusi kegiatan hanya berupa kata-kata, data lengkap target, kondisi 
dan sebagainya.  
4. Dari sekian banyak publikasi, mana yang sukses dalam upaya 
meningkatkan untuk sedekah? 
Publikasi terkait eksekusi program sedekah mas, biasanya 
program terdekat. Kalau sekarang yang paling banyak respon baik dari 
khalayak program tebarnasi bungkus dan program belanja bareng anak 
yatim mas. 
5. Faktor-Faktor apa saja yang sangat mempengaruhi suksesnya publikasi 
tersebut? 
Desain  dan captionnya yang bagus mas, biasanya yang paling 
banyak mengundang respon dari netizen, sehingga mampu 
mengundang maupun mempengaruhi minat mereka untuk bersedekah, 
kemudaian kualitas gambar, desain dan hastag mas. 
6. Dampak apa yang diperoleh dalam proses branding melalui media 
sosial instagram? 
Dampaknya banyak orang yang appreciate terhadap program 
laskarsedekah mas, ikut berpartisipasi, ikut mengadakan program-
program dengan komunitasnya, menginspirasi banyak orang, 
contohnya melalui media sosial laskarsedekah juga pernah masuk tv di 
beberapa stasiun televisi nasional, kemudian dampaknya banyak orang 
yang ngasih amanah dengan bersedekah melalui komunitas 
laskarsedekah mas. 
7. Dalam publikasi branding kegiatan tersebut, apakah ada kebijakan-
kebijakannya, bagaimana? 
Kebijakannya yaitu menggunakan kata kata yang sopan dan 
yang tidak kontroversi sara mas, karena kita merupakan komunitas 
independent yang tidak berafiliasi partai maupun aliran tertentu. 
8. Langkah-langkah dalam menyebarkan publikasi atau mempengaruhi 
khalayak agar mau bersedekah bagaimana 
Dengan menyiapkan desain gambar yang menarik, elegan, 
kemudian foto-foto yang berkualitas lalu dikasih caption yang 
menyentuh dan menarik orang agar mau bersedekah melalui, 
selanjutnya dikasih hastag-hastag yang menarik juga mas. 
9. Sejauh ini berapa orang yang bersedekah melalui komunitas 
laskarsedekah, apakah ada peningkatan dari bulan sebelumnya? 
Alhamdulillah ada banyak mas, lengkapnya nanti bisa minta ke 
bendahara untuk mengetahui sedekah yang sudah terhimpun di 
komunitas laskarsedekah mas. 
10. Donasi sedekah berasal darimana saja, apakah ada yang dari luar 
negeri? 
Kebanyakan yang bersedekah dari dalam negeri mas, namun 
pernah ada juga yang dari luar negeri. Karena sifat media sosial yang 
up to date dan tidak terbatas oleh jarak dan waktu 
11. Cara menjaga donatur agar tetep loyal bagaimana? 
Cara menjaganya ya setiap sedekah yang sudah tersampaikan 
kepada target haarus dipublikasikan melalui media sosial mas, karena 
kami merupakan komunitas yang berbasis online mas, semua 
penggalangan dan pelaporannyapun juga melalui online. 
12. Untuk meyakinkan kepada donatur kalau sedekah sudah tersampaikan 
bagaimana? 
Dengan cara mengupload target yang sudah di ekesekusi di 
media sosial, jika kegiatan sudah di upload di media sosial berarti 
sedekah sudah tersampaikan kepada yang berhak menerima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Ahmad Kurniadi 
Jabatan  : Anggota Aktif  Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas laskarsedekah? 
Sebuah komunitas sosial yang bergerak dibidang sosial, 
pendidikan, kesehatan, intinya sebuah komunitas sosial yang peduli 
terhadap sesama yanng membutuhkan bantuan mas. 
2. Udah berapa lama anda mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah? 
Saya mengikuti komunitas ini sekitar bulan oktober tahun 2013 
mas. 
3. Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari mana, kegiatan 
apa saja yang pernah anda ikuti? 
Awalnya saya diajak teman yang sudah menjadi anggota aktif 
komunitas laskarsedekah mas, teman saya mengajak sampai 3 kali tapi 
yang ketiga kalinya ini alhamdulillah saya merasa nyaman dan 
terpanggil untuk gabung menjadi anggota aktif laskarsedekah mas, 
kegiatan yang pernah saya ikuti sudah banyak mas, tebar nasi bungkus 
setipa hari ahad, penyampaian santunan anak yatim dan program 
sedekah lainnya. 
4. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas tersebut? 
Manfaatnya Alhamdulillah saya merasa menjadi lebih baik 
mas, karena bisa peduli kepada orang-orang yang membutuhkan 
bantuan, bukan artinya saya itu kaya tetapi mengetahuiberapa banyak 
orang yang membutuhkan bantuan. 
5. Anggota komunitas laskarsedekah tidak di gaji sepeserpun, motivasi 
anda ikut kegiatan tersebut apa? 
Motivasi sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi 
orang lain, pengen bermanfaat saja untuk orang banyak mas. 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Zetty Sukrestin 
Jabatan  : Anggota Aktif  Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas laskarsedekah? 
Yang saya ketahui laskarsedekah itu sebuah komunitas 
independent yang tidak berafiliasi dengan partai politik, golongan, dan 
mereka itu sebuah komunitas yang mengumpulkan sedekah sekaligus 
menyalurkan sedekah yang sudah terkumpul 100% tanpa dipotong 
biaya operasional sedikitpun. 
2. Udah berapa lama anda mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah? 
Saya mengikuti komunitas ini sejak juni tahun 2012 sampai 
sekarang mas. 
3. Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari mana, kegiatan 
apa saja yang pernah anda ikuti? 
Pertama kali saya mengetahui keberadaan komunitas 
laskarsedekah itu dari akun facebooknya mas, kegiatan yang pernah 
saya ikuti juga udah banyak banget mas, hampir semua kegiatan 
program yang ada di laskarsedekah sudah pernah saya ikuti mas. 
4. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas tersebut? 
Manfaat yang saya dapatkan yang jelas dapat orang banyak 
mas, bahkan lebih bisa merasakan punya saudara baru  dan punya 
kebahagian tersendiri dengan melihat senyuman adek-adek yang 
dikasih santunan, terus ibu-ibu bapak-bapak yang sudah janda duda 
dhuafa di kasih paket sembako mas. 
5. Anggota komunitas laskarsedekah tidak di gaji sepeserpun, motivasi 
anda ikut kegiatan tersebut apa? 
Motivasinya bahwa orang orang yang menyalurkan sedekah 
pahalanya sama dengan orang yang bersedekah tanpa mengurangi 
sedikitpun. Artinya jika kita belum bisa bersedekah secara materi, ikut 
menyalurkan sedekah melalui komunitas ini inshaaAllah dapat pahala 
sama dengan orang yang sudah bersedekah melalui komunitas ini mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Imam Choiru 
Jabatan  : Anggota Aktif  Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas laskarsedekah? 
Sebuah komunitas sosial yang bergerak dibidang sosial dan 
status relawannya tidak di gaji. 
2. Udah berapa lama anda mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah? 
Saya ikut komunitas laskarsedekah setelah 2 bulan komunitas 
ini di launching, sekitar udah 5 tahun yang lalu ikut komunitas 
laskarsedekah. 
3. Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari mana, kegiatan 
apa saja yang pernah anda ikuti? 
Dulu mengetahui komunitas ini dari media sosial Facebook, 
kebetulan saya juga udah kenal anggota komunitas laskarsedekah dan 
pada waktu itu komunitas laskarsedekah ada kegiatan eksekusi 
sedekah, kebetulan yang dibantu sepupu saya sendiri, maka dari itu 
untuk membalas dengan uang saya juga tidak bisa, makanya bantu 
tenaga dengan ikut komunitas ini. kegiatan yang pernah saya ikuti 
tebar nasi bungkus, santunan anak yatim dan eksekusi program 
sedekah lainnya. 
4. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas tersebut? 
Manfaat yang saya dapat ikut komunitas laskarsedekah banyak 
teman, banyak pengalaman dan bisa jalan jalan kemana-mana. 
5. Anggota komunitas laskarsedekah tidak di gaji sepeserpun, motivasi 
anda ikut kegiatan tersebut apa? 
Motivasi ikut komunitas ini saya ingin bisa berbagi, yang 
namanya berbagi kalau sudah melakukan pasti kecanduan, pinginnya 
selalu berbagi, berbagi dan berbagi. 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber :  Muhammad Ikhsan 
Jabatan  : Anggota Aktif  Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas laskarsedekah? 
Komunitas sosial yang sering membantu orang sakit, 
membantu duda janda dhuafa dan membantu anak yatim yang kurang 
mampu mas. 
2. Udah berapa lama anda mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah? 
Saya mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah sudah 
sekitar  2,5 tahun mas. 
3. Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari mana, kegiatan 
apa saja yang pernah anda ikuti? 
Saya mengetahui kegiatan komunitas laskarsedekah dari kakak 
saya mas, kebetulan kakak saya juga tergabung dalam komunitas 
laskarsedekah yogykarta. Kegiatan yang pernah saya ikuti setelah 
tergabung dalam komunitas tersebut sudah banyak sekali mas, hampir 
semua kegiatan yang pernah diadakan di komunitas laskarsedekah 
sudah pernah saya ikuti. 
4. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas tersebut? 
Bisa mengisi waktu luang saya dan bisa membantu orang 
banyak mas 
5. Anggota komunitas laskarsedekah tidak di gaji sepeserpun, motivasi 
anda ikut kegiatan tersebut apa? 
Hidup cuma sekali, jangan dibikin sia-sia, isilah dengan 
kegiatan yang bermanfaat. Salah satu mengisi kegiatan yang 
bermanfaat saya mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah mas. 
 
Transkip Wawancara 
 
Narasumber : Dian Saputri 
Jabatan  : Anggota Aktif  Komunitas Laskarsedekah Yogyakarta 
Waktu  : 11 Juni 2017 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang komunitas laskarsedekah? 
Sebuah gerakan sosial yang secara tulus membantu kepada 
orang-orang yang membutuhkan bantuan dengan mengharapkan Ridha 
dari Allah semata. 
2. Udah berapa lama anda mengikuti kegiatan komunitas laskarsedekah? 
Sejak bulan juni 2015 mas. 
3. Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari mana, kegiatan 
apa saja yang pernah anda ikuti? 
Mengetahui keberadaan komunitas laskarsedekah dari media 
sosial facebook mas, kegiatan yang pertama kali saya ikuti yaitu tebar 
nasi bungkus. 
4. Manfaat apa yang anda dapatkan di komunitas tersebut? 
Punya banyak teman. 
5. Anggota komunitas laskarsedekah tidak di gaji sepeserpun, motivasi 
anda ikut kegiatan tersebut apa? 
Pertama kali saya suka kegiatan sosial mas, dulu waktu saya 
buka facebook melihat beranda yang isinya tentang pembagian 
sembako, santunan anak yatim, dan itu sering muncul dai beranda 
fecebook saya mas, mulai darisitu saya tertarik untuk ikut gabung di 
kegiatan komunitas laskarsedekah.  
 
 
Lampiran 5 
Timeline Penelitian 
 
Lampiran  6 
Jumlah Publikasi Laskarsedekah Yogyakarta di Media Sosialpada Bulan Mei –
Juni 2017 
Media 
Sosial 
Followers 
Mei 2017 
Followers 
Juni 2017 
Peningkatan 
Followers 
Jumlah 
Publikasi 
Mei 2017 
Jumlah 
Publikasi 
Juni 2017 
Facebook 12.947 12.976 29 112 75 
Twitter 5.927 5.939 12 323   148 
Instagram 5.250 5.385 135 72   79 
 
 
 
No Kegiatan Tahun 2017 
  Feb Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
Awal 
                        
2 Penyusunan 
Proposal 
                        
3 Observasi                         
4 Wawancara                         
5 Penyusunan 
Laporan 
                        
Lampiran 7 
Rekapitulasi Dana Sedekah yang terkumpul pada bulan Mei-Juni 2017 
 
 
 
Lampiran 8.Kegiatan Komunitas Laskarsedekah 
Tebar Nasi Bungkus 
 
Santunan Anak Yatim 
 
Santunan janda dan duda dhuafa 
 
Wakaf Al Qur’an 
 
Paket Pendidikan 
 
Paket Sembako 
 
 Layanan Ambulance Gratis 
 
Tanggap Bencana 
 
Santunan Orang Sakit 
 
Belanja Bareng Anak Yatim 
 
One Day One Thousand 
 
Sedekah Qurban 
 
 Lampiran 9 Sertifikat Ucapan Terimakasih Kepada Komunitas Laskarsedekah 
  
Lampiran 10. Apresiasi yang diberikan Olx dan Bazarnas kepada Laskarsedekah 
  
Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
